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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi masih banyaknya remaja bahwa sebagian 

masih banyak yang belum tertarik akan sebuah literasi mengenai pemahaman 

tentang spiritual berbau agama, Segmentasi konten dakwah saat ini semakin 

tergerus dengan maraknya konten-konten yang lebih menghibur. Selain itu 

kebanyakan konten dakwah dengan pembawaan yang monoton sehingga 

membosankan dan bersifat one way communication dengan sedikit informasi 

dengan audiens. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

mahasiswa FAI Universitas Islam Sultan Agung mengenai konten Youtube Jeda 

Nulis sebagai pesan dakwah Habib Husien Ja’far. Penelitian ini menggunakan 

paradigma Kontruktivis dengan Metode deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan 

adalah teori Persepsi dan Subjek Penelitiannya adalah Mahasiswa Fakultas Agama 

Islam Unissula Semarang. Penelitian ini memanfaatkan metode pengumpulan 

informasi melalui wawancara, dan pengumpulan dokumen. Pendekatan analisis 

yang digunakan mencakup proses penyederhanaan data, penyajian data, serta 

konfirmasi data untuk menghasilkan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa FAI mengenai 

konten Youtube Jeda Nulis sebagai pesan dakwah Habib Husin Ja’far yang dinilai 

dari segi komunikasi penyampain pesan dakwah yang menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami, seperti bahasa sehari-hari. Dalam mengemas pesan yang 

digunakan juga tidak berbelit-belit, menggunakan metode dialog yang bagus, 

sistematis, tidak monoton, dan pada setiap kontenya menyesuaikan dengan isi dan 

para audiens yang akan dituju. Penerapan ilmu yang terkandung dalam pesan 

dakwah Habib Husein Ja’far yaitu pesan syari’ah, aqidah dan akhlak. Adapun yang 

dapat ditimbulkan dari konten youtube Jeda Nulis memberikan pengaruh dalam 

bentuk wawasan yang terbuka. Gaya komunikasi menggunakan teknik persuasif 

yang berarti dapat mempengaruhi orang lain melalui psikologis, rekreatif yaitu 

menghibur khalayak atau mad’u dengan humor-humor yang segar, dan logos yang 

berarti meyakinkan khalayak melalui logika. Keterbatasan pada penelitian ini 

dalam pengumpulan data kurangnya lebih banyak informan agar memberikan data 

yang lebih valid. Kesimpulan penelitian ini dapat mengetahui bagaimana persepsi 

mahasiswa mengenai konten YouTube Jeda Nulis sebagai pesan dakwah Habib 

Husein Ja’far.   

Kata Kunci : Persepsi, Konten Youtube, Pesan Dakwah, Mahasiswa 
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STUDENTS' PERCEPTIONS OF YOUTUBE CONTENT PAUSE 

WRITING AS A MESSAGE OF DA'WAH HABIB HUSEIN JA'FAR 

(Descriptive Study of FAI UNISSULA Semarang Students) 

Akhmad Riyanto Djailani 

NIM: 32801900011 

ABSTRACT 

This research is motivated by the fact that there are still many teenagers who 

are still not interested in a literacy about the understanding of spiritual religion, the 

segmentation of da'wah content is currently increasingly eroded by the rise of more 

entertaining content. In addition, most da'wah content with a monotonous nature so 

that it is boring and is one way communication with little information with the 

audience. The study aims to find out how FAI students of Sultan Agung Islamic 

University perceive Youtube content as Habib Husien Ja'far's da'wah message. This 

research uses the Constructivist paradigm with qualitative descriptive methods. The 

theory used is the theory Perception and the subject of research is a student of the 

Faculty of Islamic Religion Unissula Semarang. This research utilizes information 

collection methods through interviews, and document collection. The analysis 

approach used includes the process of simplifying data, presenting data, and 

confirming data to produce conclusions. 

The results of this study show that the perception of FAI students regarding 

Youtube content Jeda Nulis as Habib Husin Ja'far's da'wah message is assessed in 

terms of communication that delivers da'wah messages that use easy-to-understand 

language, such as everyday language. In packaging the message used is also not 

complicated, using a good dialogue method, systematic, not monotonous, and in 

each  content adjusts to the  content and the audienceto be addressed. The application  

of knowledge contained in the  message of  da'wah Habib Husein Ja'far is message 

shari'ah, aqidah and morals. As for what can be caused from YouTube content, Jeda 

Nulis has an influence in the form of open insights. Communication style uses 

persuasive techniques which means it can influence others through psychological, 

recreative which means entertaining the audience or mad'u with fresh humor, and 

logos which means convincing the audience through logic. The limitations of  this 

study in data collection are the lack of more informants in order to provide more 

valid data. The conclusion of this study can find out how students perceive Jeda 

Nulis YouTube content as Habib Husein Ja'far's da'wah message.  

Keywords: Perception, YouTube Content, Da'wah Messages, Students 
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MOTTO HIDUP 

 

“Jalan yang kita lalui tidak selalu mulus tapi kebaikan akan menyertai bagi siapa 

yang teguh menjalaninya” 

 

“Bila ilmu sulit didapat, paling tidak jadi orang beradab, karena dunia terlalu 

sempit dengan orang pintar tapi sangat sepi dengan orang beradab” 

(Salim Al-Jufri) 

 

“Hidup ini akan terus berlanjut, baik itu engkau tertawa atau menangis, karena itu 

jangan jadikan hidupmu penuh dengan kesedihan yang tidak bermanfaat” 

(Quraish Shihab) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Yang Pertama dan  Paling Utama 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

menganugerahkan banyak nikmatnya, tak lupa shalawat serta salam penulis 

haturkan untuk Nabi Muhammad SAW yang kita nanti-nantikan syafaatnya 

 

Yang Dicintai dan Tersayang, Ibu dan Bapak 

Untuk diri saya sendiri yang telah menyelesaikan masa-masa sulit ini dan dengan 

dukungan kedua orang tua sepanjang masa tiada hentinya, tanda terima kasih yang 

tidak ada habisnya, saya amat berterima kasih kepada atas dedikasi Ibu Sangidah 

dan Bapak Ashari yang selalu mendukung setiap langkah kehidupan saya dan 

selalu percaya dengan apa yang saya lakukan selama ini. Terima kasih atas kasih 

sayang, motivasi, doa dan restu yang selama ini kalian berikan, semoga doa-doa 

dan harapan kalian dapat Penulis wujudkan di kemudian hari. 

 

Saudaraku Tersayang 

Kepada kakak-kakak saya Mbak Zumrotul Ulya, Erma Nuryani dan Mas 

Muhammad Arfian yang sudah tidak pernah lelah memberi contoh kepada saya, 

terima kasih karena sudah mensupport selama proses mengenyam pendidikan. 

Semoga bisa mengikuti jejak kakak-kakaknya menempuh pendidikan setinggi 

tingginya sesuai kemampuannya. 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR  

Dengan mengucap puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan ridho, rahmat, serta karunianya sehingga penulis telah 

berhasil menyelesaikan tugas akhir skripsi sebagai salah satu syarat pendidikan 

strata 1. 

Dalam menyusun tugas akhir skripsi ini mungkin tidak akan dapat 

terselesaikan tanpa adanya bimbingan, nasihat, bantuan, saran, serta motivasi dan 

dukungan yang diberikan kepada penulis Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT, yang senantiasa mendengar do’a dan memberikan pertolongan 

kepada penulis selama proses penulisan skripsi ini. 

2. Kedua orang tua tersayang dan kakak-kakak saya mendo’akan serta tiada 

henti memberikan perhatian dan kasih sayang kepada penulis, baik secara 

moril maupun materil dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

3. Ibu Trimanah, S.Sos, M.Si selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Ilmu 

Komunikasi UNISSULA.  

4. Bapak Urip Mulyadi, S.I.Kom., M.I.Kom selaku Kepala Prodi Ilmu 

Komunikasi UNISSULA. 

5. Bapak Mubarok, S.Sos, M.Si dan Ibu Trimanah, S.Sos, M.Si selaku Dosen 

Pembimbing, yang meluangkan waktu dalam membimbing dan memberikan 

saran kepada penulis selama proses menyelesaikan skripsi ini. 



 

ix 
 

6. Seluruh Dosen dan Staff Prodi Ilmu Komunikasi yang telah memberikan 

ilmu, tenaga dan waktu kepada penulis selama menjalani Pendidikan Strata 1 

di Prodi Ilmu Komunikasi UNISSULA. 

7. Terima kasih banyak sahabat seperjuangan Lucky, Iwan, Haris, dan Yusup 

yang memberi semangat dan motivasi selama masa-masa sulit perkuliahan 

akhir. 

8. Sahabat-sahabat yang selalu membersamai serta memberikan pertolongan 

yaitu Ramadhan, Naufal, Noval, Zainul, Hanin, Ratna, dan Velina. 

9. Teman-teman Prodi Ilmu Komunikasi Angkatan 2019, terimakasih telah 

berjuang bersama dalam perkuliahan dan terus jaga tali silaturahmi antara kita 

semua 

10. Pihak-pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang 

memberikan do’a serta dukungan kepada penulis baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat penulis harapkan.  

 

 

 

 

 

Semarang, 5 Desember 2023 

 

Akhmad Riyanto Djailani 

32801900011 

 



 

x 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

ABSTRAK ............................................................................................................ iv 

ABSTRACT ........................................................................................................... v 

MOTTO HIDUP .................................................................................................. vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ......................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ...................................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitian ....................................................................................... 5 

1.4 Signifikansi Penelitian ............................................................................... 5 

1.4.1 Kegunaan Praktis ........................................................................... 5 

1.4.2 Kegunaan Teoritis .......................................................................... 5 

1.4.3 Kegunaan Sosial ............................................................................ 6 

1.5 Kerangka Teori .......................................................................................... 6 

1.5.1 State Of The Art ............................................................................ 6 

1.5.2 Paradigma Penelitian ................................................................... 11 

1.5.3 Teori Penelitian............................................................................ 13 

1.6 Operasional Konsep ................................................................................. 17 

1.6.1 Persepsi Mahasiswa ..................................................................... 18 

1.6.2 Pesan Dakwah.............................................................................. 19 

1.7 Metode Penelitian .................................................................................... 21 



 

xi 
 

1.7.1 Desain Penelitian ......................................................................... 21 

1.7.2 Situs Penelitian ............................................................................ 22 

1.7.3 Subjek dan Objek Penelitian ........................................................ 22 

1.7.4 Jenis Data ..................................................................................... 22 

1.7.5 Sumber Data ................................................................................ 23 

1.7.6 Teknik Pengumpulan Data .......................................................... 24 

1.7.7 Teknik Penentuan Informan ........................................................ 26 

1.7.8 Analisis dan Interpretasi Data ...................................................... 28 

1.7.9 Kualitas Data ............................................................................... 30 

BAB II PROFIL PENELITIAN ........................................................................ 32 

2.1 Profil Youtube Channel “Jeda Nulis” ...................................................... 32 

2.1.1 Sejarah Channel “Jeda Nulis”  ..................................................... 32 

2.1.2 Konten Habib Husein Ja’far ........................................................ 33 

2.2 Profil FAI ................................................................................................. 38 

2.2.1 Sejarah FAI .................................................................................. 38 

2.2.2 Visi, Misi dan Tujuan FAI ........................................................... 38 

2.2.3 Profil Mahasiswa FAI Unissula ................................................... 41 

BAB III TEMUAN PENELITIAN .................................................................... 44 

3.1 Identitas Informan .................................................................................... 45 

3.2 Temuan Penelitian ................................................................................... 46 

3.2.1 Intensitas dan Aktivitas Mahasiswa Mengakses “Jeda Nulis” .... 47 

3.2.2 Persepsi Mahasiswa Mengenai Isi Pesan Dakwah Habib Ja’far 

Dalam “Jeda Nulis” .............................................................................. 49 

3.2.3 Persepsi Mahasiswa Mengenai Metode Dakwah Habib Husein 

Ja’far Dalam “Jeda Nulis” .................................................................... 54 

3.2.4 Persepsi Positif dan Negatif Mahasiswa Mengenai Pesan Dakwah 

Habib Husein Ja’far Dalam “Jeda Nulis” ............................................. 56 

3.2.5 Persepsi Mahasiswa Mengenai Efektivitas Diskusi Pada Pesan 

Dakwah Habib Husein Ja’far Dalam “Jeda Nulis” ............................... 58 



 

xii 
 

3.2.6 Pengaruh Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far Pada “Jeda Nulis” 

Bagi Mahasiswa .................................................................................... 60 

3.2.7 Manfaat Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far Dalam “Jeda Nulis” 

Bagi Mahasiswa .................................................................................... 61 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ............................................ 64 

4.1 Analisis Persepsi Mahasiswa Mengenai Konten Youtube Jeda Nulis 

Sebagai Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far ................................................. 65 

4.1.1 Intensitas dan Aktivitas Mahasiswa Mengakses Youtube Jeda 

Nulis...................................................................................................... 67 

4.1.2 Persepsi Mengenai Materi Pesan Dakwah ................................... 70 

4.1.3 Persepsi Mahasiswa Mengenai Metode Dakwah ........................ 73 

4.1.4 Persepsi Positif dan Negatif Mahasiswa Mengenai Konten Jeda 

Nulis...................................................................................................... 74 

4.1.5 Persepsi Mahasiswa Mengenai Efektivitas Diskusi .................... 78 

4.1.6 Pengaruh Pesan Dakwah Habib Ja’far dalam Konten Jeda Nulis 80 

4.1.7 Manfaat Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far Dalam Jeda Nulis . 82 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 84 

5.1 Kesimpulan .............................................................................................. 84 

5.2 Saran ........................................................................................................ 85 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 87 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 91 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Beranda Channel Jeda Nulis ............................................................ 32 

Gambar 2.2 Foto Habib Husein Ja’far .................................................................. 33 

Gambar 2.3 Salah Satu Konten Video Jeda Nulis................................................. 35 

Gambar 2.4 Salah Satu Konten Video Jeda Ngobrol ............................................ 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

file:///C:/Users/ASUS/Documents/askripsi%20Full/BAB%20FULL%20AKHMAD%20RIYANTO%20DJAILANI.docx%23_Toc152615307
file:///C:/Users/ASUS/Documents/askripsi%20Full/BAB%20FULL%20AKHMAD%20RIYANTO%20DJAILANI.docx%23_Toc152615308
file:///C:/Users/ASUS/Documents/askripsi%20Full/BAB%20FULL%20AKHMAD%20RIYANTO%20DJAILANI.docx%23_Toc152615309
file:///C:/Users/ASUS/Documents/askripsi%20Full/BAB%20FULL%20AKHMAD%20RIYANTO%20DJAILANI.docx%23_Toc152615310


 

xiv 
 

Tabel 1.1 State Of The Art ...................................................................................... 6 

 

Tabel 2.1 Beberapa Contoh Konten Youtube Jeda Nulis ..................................... 37 

Tabel 2.2 Jumlah data jenjang S1 Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang 2022/2023 ............................................................ 42 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Segmentasi konten dakwah saat ini semakin tergerus dengan maraknya 

konten-konten yang lebih menghibur. Selain itu kebanyakan konten dakwah 

dengan pembawaan yang monoton sehingga membosankan dan bersifat one 

way communication dengan sedikit informasi dengan audiens. Seiring 

berjalannya waktu ada seorang pendakwah muda yang membuat konsep baru 

berbentuk dialogis disetiap kontenya dengan melibatkan pihak lain seperti 

content creator, komika, artis, maupun mereka yang berbeda agama. Melalui 

platform YouTube yaitu akun “Jeda Nulis” yang dibawakan oleh Habib Husein 

Ja’far, dalam dialognya bersama bintang tamu tersebut seringkali membahas 

hal-hal yang sukar dipertanyakan kepada pemuka agama dan mengenai hal-hal 

pada lintas agama dengan selingan komedi disetiap materinya. Pada akhirnya 

hal-hal yang sebelumnya tabu untuk dibahas diruang terbuka, kini kian menjadi 

biasa-biasa saja. Itulah hal yang menarik dari konten dakwah Habib Husein 

Ja’far dibanding para pendakwah lain pada umumnya.  

Berdasarkan tulisan Endang Hadiyana pada penelitian tentang respon 

generasi milenial pada konten dakwah youtube Fahrurrozi Dahlan disebutkan 

bahwa banyak para da’i merubah  konten dakwahnya dengan menambahkan 

humor sehingga dapat disimpulkan jika masyarakat Indonesia saat ini lebih 

suka dihibur daripada dibuat pintar dan beriman. Inilah yang kemudian menjadi 

sebuah tantangan bagi para pendakwah untuk menerapkan konsep baru agar 
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dakwahnya di sukai oleh masyarakat sehingga akhirnya menimbulkan persepsi 

tersendiri dikalangan masyarakat yang beragam. (Hidayat Fahrul, 2023) 

Sejauh ini penulis juga mengamati remaja bahwa sebagian masih banyak 

yang belum tertarik akan sebuah literasi mengenai pemahaman tentang 

spiritual berbau agama maka dari itu adanya content tersebut mendapat 

sambutan begitu positif dari masyarakat terutama bagi kaum milenial. Kaum 

milenial adalah generasi yang lahir pada tahun 1980-2000an. Mahasiswa juga 

merupakan bagian dari kaum milenial dimana seseorang yang belajar 

diperguruan tinggi. Mahasiswa yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang masih aktif 

dalam mengikuti perkuliahan meliputi semua bagian program studi yang 

pernah atau sering melihat konten diakun YouTube Jeda Nulis. Hal itu 

disebabkan karena menurut penulis, mereka sudah memiliki ilmu sebab 

menontonya dan pengetahuan yang cukup mengenai pesan dakwah yang di 

bawakan oleh Habib Husein Ja’far, baik secara teori maupun praktek. 

Pesan dakwah sendiri adalah suatu yang harus disampaikan kepada 

seseorang berupa nilai-nilai ajaran keagamaan berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadist sebagai sumber akidah, syari’at dan akhlak agar dipratikkan pada 

kehidupan sehari-hari. Dakwah dengan menggunakan YouTube termasuk juga 

dalam lingkup “komunikasi massa” dalam perspektif sosiologi, karena 

memiliki ciri-ciri dasar, yaitu bersifat umum, terbuka dan aktual. Sifatnya yang 

umum, terbuka, dan aktual itu, membuat media massa saling bersentuhan 

secara fungsional dengan kehidupan sosial. Media bisa menjadi tempat 
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berdakwah begitu juga sebaliknya dakwah juga dapat berkontribusi kepada 

media, dalam bentuk moral dan etika yang dikenal dengan kode etik.  

Seperti dakwah yang dibawakan oleh Habib Husein Ja’far Al-Hadar atau 

yang lebih dikenal sebagai Habib Ja’far. Beliau memiliki channel youtube 

sendiri yang bernama Jeda Nulis dengan subscriber mencapai 1,34 juta yang 

didirikan pada 4 Mei 2018, Keseharian Habib Ja’far adalah sebagai seorang 

penulis dan da’i, disela kegiatan menulisnya, beliau juga menyempatkan 

berdakwah melalui media sosial youtube, hal tersebut yang menjadi alasan 

untuk nama YouTube channelnya. Habib Husein Ja’far juga banyak mengisi 

dakwah dan berkolaborasi dengan para influencer terkenal di berbagai channel, 

seperti Majelis Lucu, NOICE, Cahaya Untuk Indonesia dan lainnya. Sehingga 

beberapa video dakwah yang ditampilkan channel YouTube tersebut ditonton 

cukup banyak, bahkan beberapa dari video dakwah yang diunggah memiliki 

jutaan jumlah tayang. Pada channel YouTube Habib Husein Ja’far seringkali 

menggunakan metode dialog atau diskusi yang mana dalam kacamata filsafat 

islam yaitu mujadalah billati hiya ahsan, mendiskusikan pertentangan beserta 

persoalan apakah hal tersebut bermanfaat atau tidak, apakah logis atau tidak, 

dan seterusnya. Proses dakwah dengan cara diskusi di channel YouTube Jeda 

Nulis mendatangkan berbagai narasumber seperti Habib Jindan bin Novel, 

Habib Husin Nabil Assegaf, Yerri Pattinasarany, Bhante, dan lainnya. Namun 

tidak hanya para ulama yang menjadi narasumber, melainkan berbagai tokoh 

agama dari banyaknya agama di Indonesia serta influencer, komika bahkan 

artis terkenal pun turut mengisi talkshow tersebut seperti Coki Pardede, Tertan 



4 
 

 

Muslim, Onad Leonardo. Seolah-olah Habib Husein Ja’far menjadi host dalam 

sebuah talkshow, namun juga turut dalam mengisi dakwah sesuai dengan apa 

yang dibawakan oleh narasumbernya. (Naufalin, 2023) 

Dengan metode pesan dakwahnya yang unik, jarang sekali dilakukan 

oleh dai-dai lain. Habib Husein Ja’far banyak digemari masyarakat karena cara 

penyampaian dakwahnya yang tidak terkesan menggurui, berbagai dakwah 

tentang cinta Islam dan toleransi yang tinggi, selain itu bahasa yang digunakan 

ringan serta pada akunya pun memberikan wadah bagi para generasi-generasi 

yang berfikir out of the box atau dengan kata lain dengan pemikiran-pemikiran 

yang tidak biasa, tidak jarang muncul pertanyaan yang nyeleneh, karena dari 

pertanyaan itulah para pengikutnya dapat menjalin sensasi yang berbeda ketika 

mengikuti kajian pada umumnya, beliau juga mengaplikasikan humor yang 

tentunya tidak melenceng dari ajaran agama Islam, sehingga dakwah yang 

disampaikan menjadi menarik dan banyak ditonton oleh berbagai kalangan. tak 

heran jika potongan-potongan dari akun YoTube Jeda Nulis yang dibawakan 

oleh Habib Husein Ja’far bertebaran platform lain. 

Hal tersebut berdampak bagi pengguna YouTube dari semua kalangan 

maupun tua dan muda, bahkan dikalangan mahasiswa Unissula semarang yang 

mendengarkan konten YouTube Jeda Nulis sebagai pesan dakwah Habib 

Husein Ja’far yang kemudian semsetinya menciptakan sebuah persepsi 

tersendiri sehingga dapat menimbulkan dampak positif ataupun negatif, ada 

pula karna konten tersebut menimbulkan perspektif baru dan dapat pula 
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menimbulkan persepsi yang dapat mempengaruhi orang lain. Dari uraian 

tersebut memungkinkan adanya perbedaan persepsi dari mahasiswa unissula. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis memfokuskan pada 

Bagaimana persepsi mahasiswa mengenai konten YouTube Jeda Nulis sebagai 

pesan dakwah Habib Husein Ja’far? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa 

Unissula mengenai konten YouTube Jeda Nulis sebagai pesan dakwah Habib 

Husein Ja’far. 

1.4 Signifikansi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis, 

teoritis, dan sosial sebagai berikut:  

1.4.1 Kegunaan Praktis  

Untuk institusi pendidikan yaitu Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, hasil penelitian ini semoga dapat menambah wawasan dan 

kajian keilmuan secara mendalam mengenai dampak dari konten 

YouTube Jeda Nulis sebagai pesan dakwah.   

1.4.2 Kegunaan Teoritis 

Semoga hasil penelitian ini bisa menjadi pengetahuan tambahan 

bagi penulis mengenai komunikasi penyiaran melalui konten YouTube 
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Jeda Nulis sebagai pesan dakwah melalui Habib Husein Ja’far dan 

menjadi bahan refrensi bagi penelitian lain. 

1.4.3 Kegunaan Sosial  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat untuk 

mengetahui metode-metode penggunaan Youtube salah satunya sebagai 

media dakwah. Penelitian ini juga diharapkan mampu menghapus stigma 

masyarakat tentang berdakwah yang hanya dapat diperdengarkan di 

tempat ibadah seperti acara formal, maka adanya konten YouTube ini 

sebagai media dakwah. 

1.5 Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah konsep-konsep yang sebenarnya merupakan 

abstraksi dari hasil-hasil pemikiran atau kerangka acuan yang bertujuan 

mengidentifikasi untuk menarik kesimpulan pada dimensi-dimensi sosial yang 

dianggap relevan untuk penelitian. Setiap penelitian selalu disertai dengan 

pemikiran teoritis. 

1.5.1 State Of The Art 

Adapun kajian penelitian terdahulu serta hasil penelitian yang 

dilakukan, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 State Of The Art 

No. Penulis Judul 

penelitian 

Metode dan hasil Penelitian 
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1. Siti Dewi 

Wulandari, 

2018 

Persepsi 

Mahasiswa 

Terhadap 

Retorika 

Dakwah 

Ustadz Abdul 

Somad Di 

Media 

YouTube 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara 

(interview) dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini, bahwasannya 

ustadz Abdul Somad menggunakan 

beberapa teknik retorika, diantaranya 

yaitu: Persuasif (mempengaruhi 

khalayak melalui psikologis),  rekreatif 

(menghibur khalayak dengan humor-

humor yang segar), dan logos 

(meyakinkan khalayak melalui logika).   

2. 
Sofana Dwi 

Arsih, 2022 

Model 

Komunikasi 

Dakwah 

Ustadz Hanan 

Attaki di 

Media Sosial 

YouTube 

 

Skripsi ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan metode 

analisis isi (Content Analysis) dari teori 

Holsti. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan menggunakan 

dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data. Objek dari kajian 

penelitian ini adalah model komunikasi 
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dakwah yang terdapat pada video 

youtube Ustadz Hanan Attaki. Model 

komunikasi yang digunakan ustadz 

Hanan Attaki dalam penyampaian 

dakwahnya yaitu komunikasi linear dan 

komunikasi sirkuler. Dakwah ustadz 

Hanan Attaki merupakan dakwah 

dengan cara milenial. 

3. Aziz Setya 

Nurrohman, 

2021 

 

Strategi 

Dakwah 

Digital Habib 

Husein Ja’far 

Al Hadar 

Dalam Konten 

YouTube Jeda 

Nulis 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan dokumentasi. 

Analisis dalam penelitian ini dimulai 

dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pelaksanaan dakwah Habib Ja’far 

berfokus kepada generasi muda dengan 

berkolaborasi bersama Tretan Muslim 

dan 

Coki Pardede. Habib Ja’far membuat 

dakwah seperti forum diskusi dan 

diunggah di YouTube. Diskusi dipimpin 
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Tretan muslim dengan membacakan 

pertanyaan netizen dan dijawab 

langsung oleh Habib Ja’far. Kemudian 

video tersebut mendapat respon positif 

dari viewers. Faktor yang 

mempengaruhi banyaknya penonton 

YouTube adalah pertama, Habib Ja’far 

memahami bahwa hubungan antara 

masyarakat dengan YouTube sangat 

mempengaruhi kehidupan. Kedua, 

optimalisasi algoritma YouTube yakni 

dengan memaksimalkan algoritma 

YouTube untuk menarik views. Ketiga, 

penyajian video dakwah Habib Ja’far 

terlihat menarik, unik, dan profesional. 

Karena memperhatikan tampilan visual 

dengan pengambilan gambar yang tidak 

monoton dan konten mudah dipahami 

karena menggunakan bahasa gaul 

seperti generasi muda serta diberi 

sentuhan humor agar tidak kaku. 
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak observasi pada prosedur pengumpulan data, penelitian pertama 

berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Retorika Dakwah Ustadz Abdul 

Somad Di Media YouTube” menggunakan metode observasi, 

wawancara (interview) dan dokumentasi. Strategi pengumpulan data 

disini tidak melakukan observasi terlebih dahulu. 

Begitu juga dengan penelitian yang kedua, terdapat perbedaan pada 

objek kasus penelitianya yang berjudul “Model Komunikasi Dakwah 

Ustadz Hannan Attaki di Media Sosial YouTube” Objek yang diteliti 

yaitu melalui pemangatan pada 2 video saja yaitu “Menghadapai Ayah 

yang Kasar dan Renungan I’tiraf”. Sehingga data utama yang didapat 

langsung dari sumber pertama untuk menjawab masalah pada penelitian 

tanpa adanya perantara yang dihasilkan dari konteks isi yang diteliti, 

maka dari itu sumber data yang menjadi acuan peneliti terletak pada 

pengamatan dan analisis penulis ini melalui channel youtube ustadz 

Hanan Attaki. Sedangkan pada penelitian ini objek kasus dilihat dari 

channelnya bagaimana pesan dakwah yang komunikator lakukan bukan 

dari beberapa video saja. 

Pada penelitian ketiga, yang berjudul “Strategi Dakwah Digital 

Habib Husein Ja’far Al Hadar Dalam Konten YouTube Jeda Nulis” 

memiliki fokus tentang isi konten khususnya pemuda tersesat yang ada 

di channel Jeda Nulis dan faktor yang mempengaruhi tingginya penonton 

pada konten Kultum Pemuda Tersesat di akun YouTube Jeda Nulis. 
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Sehingga pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi yang dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Sedangkan pada penelitian ini berfokus tentang, “Bagaimana 

Persepsi Mahasiswa Mengenai Konten YouTube Jeda Nulis Sebagai 

Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far” dimana mahasiswa ini tertuju pada 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

1.5.2 Paradigma Penelitian 

Paradigma adalah cara pandang atau melihat sesuatu yang hidup 

dalam diri seseorang dan mempengaruhi orang tersebut dalam memandang 

realitas sekitarnya. Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir 

yang menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta 

kehidupan sosial dan perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori yang 

dikonstruksi sebagai suatu pandangan yang mendasar dari suatu disiplin 

ilmu tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang semestinya 

dipelajari. 

Paradigma adalah cara mendasar untuk melakukan persepsi, 

berpikir, menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara 

khusus tentang realitas. dapat kita tarik benang merahnya bahwa 

paradigma ialah suatu asumsi, konsep, dan proposisi yang berhubungan 

secara logis untuk dijadikan suatu kerangka kerja pelaksanaan dalam 

sebuah penelitian. Paradigma dalam konteks penelitian adalah suatu 
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kerangka pemikiran yang menggambarkan bagaimana seorang peneliti 

memandang fakta-fakta dalam kehidupan sosial dan bagaimana peneliti 

berinteraksi dengan ilmu atau teori yang dibangun sebagai dasar dari suatu 

disiplin ilmu, mengenai hal-hal yang perlu dipelajari (Sari, 2020) 

Paradigma yang digunakan oleh peneliti adalah paradigma 

kontruktivis. Paradigma kontruktivis berpandangan bahwa pengetahuan 

itu bukan hanya merupakan hasil pengalaman terhadap fakta, tetapi juga 

merupakan hasil konstruksi pemikiran subjek yang diteliti. Paradigma 

konstruktivis pada dasarnya tentang pandangan ilmu sosial menjadi suatu 

analisis yang sistematis terhadap suatu tindakan dan pikiran sosial 

masyarakat melalui sebuah pengamatan secara langsung dan juga rinci 

terhadap suatu objek penelitian. Paradigma kontruktivis mempunyai 

pandangan realitas yang menjadi kontruksi yaitu konstruksi pribadi atau 

konstruksi personal (personal construct) dengan cara mengelompokkan 

berbagai peristiwa menurut kesamaannya dan membedakan berbagai hal 

melalui perbedaannya. Pengenalan manusia terhadap realitas sosial 

berpusat pada subjek dan bukan pada objek, hal ini berarti bahwa ilmu 

pengetahuan bukan hasil pengalaman semata, tetapi merupakan juga hasil 

konstruksi oleh pemikiran yang bersandar sebanyak mungkin pada 

pandangan para partisipan tentang situasi tertentu (Umanailo, 2019). 
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1.5.3 Teori Penelitian 

1.5.3.1 Teori Persepsi  

Menurut Bimo Walgito persepsi merupakan suatu proses 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang 

diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu 

yang berarti, dan merupakan aktivitas yang di integrasi dalam diri 

individu. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh 

individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan 

mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian 

individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, 

kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman yang dimiliki 

individu tidak sama, maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, 

hasil persepsi mungkin akan berbeda antar individu satu dengan 

individu lain, (Saputra, 2022) 

Persepsi selalu berkaitan dengan pengalaman dan tujuan 

seseorang pada waktu terjadinya proses persepsi. Ia merupakan 

tingkah laku selektif, bertujuan, dan merupakan proses pencapaian 

makna, dimana pengalaman merupakan faktor penting yang 

menentukan hasil persepsi. Tingkah laku selalu didasarkan pada 

makna sebagai hasil persepsi terhadap kehidupan para pelakunya. 

Apa yang dilakukan, dan mengapa seseorang melakukan berbagai 

hal, selalu didasarkan pada batasan-batasan menurut pendapatnya 

sendiri. Persepsi merupakan proses dimana individu-individu 
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memperoleh anggapan- anggapan sebagai hasil interpretasi dari 

objek yang diamatinya secara selektif.  

Adapun faktor-faktor yang berperan dalam persepsi menurut 

Walgito antara lain: 

1) Objek yang dipersepsi 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 

tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan 

yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja 

sebagaireseptor.  

2) Alat Indera, Syaraf dan Susunan Syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus, di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat 

untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan 

syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat membentuk 

persepsi seseorang. 

3) Perhatian 

Langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka 

mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 

konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 

sesuatu sekumpulan objek. 
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Faktor-faktor teirseibut meinjadikan peirseipsi individu beirbeida 

satu sama lain dan akan beirpeingaruh pada individu dalam 

meimpeirseipsi suatu objeik, stimulus, meiskipun objeik teirseibut beinar- 

beinar sama. Peirseipsi seiseiorang atau keilompok dapat jauh beirbeida 

deingan peirseipsi orang atau keilompok lain seikalipun situasinya 

sama. Peirbeidaan peirseipsi dapat diteilusuri pada adanya peirbeidaan- 

peirbeidaan individu, peirbeidaan peirbeidaan dalam keipribadian, 

peirbeidaan dalam sikap atau peirbeidaan dalam motivası. Pada 

dasarnya proseis teirbeintuknya peirseipsi ini teirjadi dalam diri 

seiseiorang, namun peirseipsi juga dipeingaruhi oleih peingalaman, 

proseis beilajar, dan peingeitahuanya, (Faishol, 2022). 

Seidangkan konseip teirjadinya peirseipsi meinurut Bimo 

Walgito antara lain: 

1) Peinyeirapan atau peineirimaan  

Peinyeirapan teirhadap objeik dari luar individu Rangsang atau 

objeik teirseibut diseirap atau diteirima oleih panca indeira, baik 

peinglihatan, peindeingaran, peiraba, peincium, dan peingeicap seicara 

seindiri seindiri maupun beirsama-sama. Dari hasil peinyeirapan atau 

peineirimaan oleih alat-alat indeira teirseibut akan meindapatkan 

gambaran, tanggapan, atau keisan di dalam otak.  
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2) Peingeirtian atau peimahaman 

Seiteilah teirjadi gambaran-gambaran atau keisan-keisan di 

dalam otak, maka gambaran teirseibut diorganisir, digolong 

golongkan (diklasifikasi), dibandingkan, diinteirpreitasi, seihingga 

teirbeintuk peingeirtian atau peimahaman. Proseis teirjadinya peingeirtian 

atau peimahaman teirseibut sangat unik dan ceipat. Peingeirtian yang 

teirbeintuk teirgantung juga pada gambaran gambaran lama yang teilah 

dimiliki individu seibeilumnya (diseibut apeirseipsi). 

3) Peinilaian atau eivaluasi 

Seiteilah teirbeintuk peingeirtian atau peimahaman, teirjadilah 

peinilaian dari individu. Individu meimbandingkan peingeirtian atau 

peimahaman yang baru dipeiroleih teirseibut deingan kriteiria atau norma 

yang dimiliki individu seicara subjeiktif. Peinilaian individu beirbeida-

beida meiskipun objeiknya sama, oleih kareina itu peirseipsi beirsifat 

individual. 

Meilalui peirseipsi individu dapat meinyadari, dapat meingeirti 

teintang keiadaan diri individu yang beirsangkutan. Peirseipsi itu 

meirupakan aktivitas yang inteigrateid, maka seiluruh apa yang ada 

dalam diri individu seipeirti peirasaan, peingalaman, keimampuan 

beirpikir, keirangka acuan dan aspeik-aspeik lain yang ada dalam diri 

individu masyarakat akan ikut beirpeiran dalam peirseipsi teirseibut. 
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Beirdasarkan atas hal teirseibut, dapat dikeimukakan bahwa 

dalam peirseipsi itu seikalipun stimulusnya sama teitapi kareina 

peingalaman tidak sama, keimampuan beirpikir tidak sama, keirangka 

acuan tidak sama, adanya keimungkinan hasil peirseipsi antara 

individu deingan individu lain tidak sama. 

Peineilitian ini meinggunakan modeil teiori peirseipsi kareina 

peisan-peisan meidia beirisi stimulus-stimulus teirteintu dan beirinteiraksi 

seicara beirbeida-beida deingan karakteiristik pribadi dari para anggota 

khalayak, seipeirti adanya peirbeidaan  dalam meimpeirseipsikan kontein 

YouTubei Jeida Nulis Seibagai peisan dakwah Habib Huseiin Ja’far, 

khalayak dapat meimiliki peirseipsi teirseindiri seibagai komunikan 

yang diteirpa stimuli, audieins teintu saja akan meimbeirikan reispon dan 

akan beirbeida antara satu deingan yang lainnya yang seicara seileiktif 

meimpeirhatikan suatu peisan dari kontein teirseibut, seihingga dapat 

beirupa peirseipsi positif maupun peirseipsi neigatif. 

 1.6 Operasional Konsep 

Meinurut Nawari Ismail, (2015:78) opeirasionalisasi konseip adalah 

proseis untuk meinurunkan konseip-konseip peineilitian meinjadi bagian- bagian 

supaya mudah dipahami dan dapat diukur. Seitiap konseip peineilitian peirlu dicari 

deifinisi dan karakteiristik opeirasionalnya yaitu peinjabaran konseip kei dalam 

bagian- bagian atau dimeinsi yang leibih rinci seihingga dapat diukur. Dalam 
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seibuah konseip teirdiri dari indikator atau variablei. Dalam Peineilitian ini ada dua 

konseip peineilitian yang peirlu di opeirasionalisasikan yaitu: 

1.6.1 Persepsi Mahasiswa 

Seicara eitimologi, kata peirseipsi adalah peicahan dari kata bahasa 

latin yang beirakar dari peircipeirei yang meimiliki arti peirceiivei atau 

meinangkap dan juga -ion beirarti seiei, yang artinya meilihat. Jika 

dideifinisikan seicara umum, peirseipsi meirupakan meinangkap seisuatu 

diluar diri manusia deingan meinggunakan keimampuannya dalam meilihat 

seisuatu, meinjadi peika teirhadap lingkungan seikitar meinggunakan panca 

indeira. Seicara harfiah dapat juga dikatakan peirseipsi meirupakan seibuah 

keimampuan meinangkap seiluruh feinomeina meinggunakan alat panca 

indeira yang ada pada bagian tubuh. Jadi, peirseipsi ini dalam 

peingeirtiannya kita dapat meingeitahui bagaimana keirangka beirfikir dari 

beirbagai keiilmuan teintang seipeirti apa peirseipsi teirseibut beikeirja dan 

bagaimana hubungannya deingan tubuh. Keimampuan dari panca indeira 

yang dimiliki manusia meirupakan hal yang paling disorot dalam 

meingeinalisis teintang peingeirtian dari peirseipsi (Azisi, 2020). 

Walgito juiga meinambahkan, bahwa peirseipsi adalah suiatui keisan 

teirhadap suiatui objeik yang dipeiroleih meilaluii proseis peingindeiraan, 

peingorganisasian, dan inteirpreitasi teirhadap obyeik teirseibuit yang diteirima 

oleih individui, seihingga meiruipakan suiatui yang beirarti dan meiruipakan 

aktivitas inteigrateid dalam diri individui. Peindapat ini tidak beirteintangan 

deingan peindapat seibeiluimnya, teitapi juistrui leibih meinjeilaskan proseis 
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teirjadinya yaitui seiteilah peinyeirapan maka gambaran-gambaran yang 

dipeiroleih leiwat panca indeira itui keimuidian diorganisir, keimuidian 

diinteirpreitasi (ditafsirkan) seihingga meimpuinyai arti ataui makna bagi 

individui, seidang proseis teirjadinya peirseipsi teirseibuit meiruipakan satu i 

keisatu ian aktifitas dalam diri individui, (Akbar, 2015). Peirseipsi juiga 

diartikan reispon yang teirjadi dalam diri seiseiorang keitika meineirima 

rangsangan dari luiar meilaluii panca indra, dan dipeingaruihi oleih faktor 

peingeitahuian, peingalaman, eimosional, seirta aspeik keipribadian. Dari sini 

indivu idui akan meineintuikan peirseipsi apakah suiatui objeik teirseibuit baik 

ataui buiruik, beirguina ataui tidak beirguina, peinting ataui kuirang peinting. 

Peirseipsi seiseiorang akan beirkeimbang ataui dapat beiruibah seisuiai 

informasi barui yang diteirimanya dari lingkuingannya. 

Peirseipsi mahasiswa adalah pandangan ataui tanggapan langsuing 

dari mahasiswa itui seindiri, yang dia nilai dari suiduit pandangnya dari 

beirbagai obyeik baik itui beinda, informasi, mauipuin hal yang lainnya yang 

teirdapat di seikitaran mahasiswa itui seindiri. Peirseipsi mahasiswa disini 

ialah meingeinai obyeik peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far dari mahasiswa 

seiteilah meinonton kontein YouiTu ibei Jeida Nuilis 

1.6.2 Pesan Dakwah 

Peisan meiruipakan seisuiatui yang teirkirim beiruipa rangsangan dapat 

dikirimkan meilaluii jaringan veirbal dan meingguinakan kata-kata, meilaluii 

nonveirbal yaitui meingguinakan tindakan, eikspreisi muika dan geistuir. Peisan 

adalah tanda beirmakna yang disampaikan oleih komuinikator keipada 
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komu inikan. Meinuiruit Deidi Muilyana dalam tuilisan Eila Rohmawati, peisan 

adalah seipeirangkat simbol veirbal dan nonveirbal yang meiwakili peirasaan 

suiatui nilai ataui gagasan. Seidangkan dalam Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia, peisan diartikan seibagai peisan yang disampaikan oleih orang 

dalam beintuik peirintah ataui naseihat, baik seicara langsuing mauipuin tidak 

langsu ing ataui meilaluii peirantara. Dalam Islam, peisan dimaknai seibagai 

naseihat uintuik meinyampaikan tuintuitan amanah  keipada orang lain. 

Dakwah juiga dikatakan seibagai suiatui seiruian, ajakan, anjuiran dan 

panggilan yang dituijuikan keipada uimat manuisia meinuijui jalan keibeinaran 

yang dipeirintahkan oleih Allah Swt. Uintuik beiriman keipada agama yang 

beinar yaitui agama Islam. (Peisan, 2023) 

Peisan dakwah dapat diseibuit maddah, isi ataui peisan yang teirdiri dari 

nilai-nilai Islam, beirsuimbeir dari al-Quir’an, al-Hadist. Peisan dakwah 

yang dimaksuid disini dimaknai seibagai isi dari kontein-kontein ceiramah 

yang akan disampaikan da’i keipada mad’ui, dan peisan dakwah yang 

disampaikan teirgantuing pada kondisi mad’ui agar peisan yang ingin 

disampaikan da’i akan muidah difahami oleih mad’ui. hal ini beirarti peisan 

dakwah seilalui beiruibah-uibah seiiring beirkeimbangnya zaman, teirdapat 

peirbeidaan antara peisan dakwah yang satui deingan lainnya kareina mad’ui 

yang diteimuii beirbeida-beida. Peisan dakwah meimiliki karakteiristik yakni 

muirni dan mruijuik pada Al-quiran dan Hadits Rasuiluillah, muidah 

dimeingeirti, isinya leingkap, seiimbang antara ideiology dan reialita, isinya 
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beirsifat uimuim, meimbeirikan keibaikan dan bisa diteirima oleih seimuia 

orang ataui masuik akal (Ridho, 2021). 

1.7 Metode Penelitian 

Uintu ik meimeicahkan suiatui masalah diguinakan meitodei ataui meitode i 

teirteintui yang seisuiai deingan mateiri peilajaran yang akan dibahs. Meitodei 

teirseibuit dipilih agar peineilitian dapat meinghasilkan data yang positif dan 

reiliabeil. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah : 

1.7.1 Desain Penelitian 

Tipei peineilitian yang diguinakan oleih peineiliti adalah tipei peineilitian 

kuialitatif deiskriptif. Peineilitian kuialitatif adalah jeinis peineilitian yang 

meinggu inakan lingkuingan alamiah deingan tuijuian meingartikan feinomeina 

yang teirjadi, dan dilakuikan deingan meilibatkan beirbagai meitodei. Dalam 

peindeikatan peineilitian kuialitatif yang dijeilaskan oleih Creisweill, peineilitian 

kuialitatif adalah uipaya uintuik meinjeilajahi dan meimahami makna di antara 

individui ataui seikeilompok orang yang beirasal dari isui-isui sosial. Meitodei 

ini meimuingkinkan uintuik meimahami hal-hal yang teirseimbu inyi di balik 

feinomeina yang suilit dipahami. (Creswell, 2016). 

Peineilitian ini meinguinakan jeinis peindeikatan deiskriptif. Peindeikatan 

deiskriptif yaitui suiatui peinuilisan yang meinggambarkan keiadaaan yang 

seibeinarnya/meinuinjuikan keiadaan seisuiai kondisi dilapangan meingeinai 

objeik yang diteiliti, meinuiruit keiadaan yang seibeinarnya pada saat peineilitian  

beirlangsuing. Seidangkan meitodei peindeikatan deiskriptif meinuiruit Suigiyono 

adalah cara yang diguinakan uintuik meinjeilaskan ataui meinganalisis teimuian 

dari peineilitian, teitapi tidak dimaksuidkan uintuik meingambil keisimpuilan 
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yang leibih uimuim (Sugiyono, 2015). Peineilitian ini meinghasilkan data 

deiskriptif beiruipa kata-kata ataui peirkataan dari orang-orang yang 

dibuituihkan dan dapat diamati. Peineilitian ini diguinakan uintuik meingkaji 

peirseipsi mahasiswa meingeinai kontein Youituibei Jeida Nuilis seibagai peisan 

dakwah Habib Huiseiin Ja’far. 

1.7.2 Situs Penelitian 

Situis peineilitian ini adalah su iatui teimpat dimana peineiliti meinangkap 

keiadaan seibeinarnya dari objeik yang diteiliti uintuik meimpeiroleih data atau i 

informasi yang dipeirluikan. Seisuiai deingan peirmasalahan yang 

dikeimuikakan diatas, maka peineitapan pada peineilitian ini dilaksanakan di 

kampu is Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguig Seimarang. Adapuin uintuik waktui 

peineilitian dilaksanakan pada bu ilan Seipteimbeir 2023. Seidangkan uintuik 

peilaksanaan keigiatan wawancara deingan narasuimbeir, peilaksanaannya 

diatuir seisuiai deingan keiseipakatan yang teilah diteintuikan dari pihak 

peineiliti dan narasuimbeir. 

1.7.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Suibjeik peineilitian ini adalah Peirseipsi Mahasiswa Uiniveisitas 

Islam Suiltan Aguing, seidangkan objeik peineilitiannya adalah Kontein 

YouiTuibei Jeida Nuilis Seibagai Peisan Dakwah Habib Huiseiin Ja’far. 

1.7.4 Jenis Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah beirsifat 

deiskriptif kuialitatif, yaitui meimbuiat peireincanaan seicara sisteimatis, 

factuial, dan akuirat meingeinai sifat-sifat popuilasi teirteintu i yang akan 
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meinghasilkan data deiskriptif beiruipa teiks, kata-kata teirtuilis ataui frasa-

frasa yang meinggambarkan ataui meimpreiseintasikan orang-orang, 

tindakan-tindakan peiristiwa dalam keihiduipan sosial dari orang-orang 

yang dibuituihkan. Dalam proseis ini peinuilis meilihat peisan dakwah yang 

disampaikan oleih Habib Ja`far Huiseiin keipada khalayak meilaluii reispon 

dari mahasiswa Uiniveirsitas Islam Suiltan Aging Seimarang deingan cara 

wawancara langsuing. 

1.7.5 Sumber Data  

Pada proseis peineilitian ini peiniliti akan meilaksanakan proseis 

peincarian data dan pada uimuimnya, para peineiliti meinguimpuilkan data 

teirseibuit meilaluii beiragam suimbeir informasi yang beirasal dari peineilitian 

teirdahuilui, baik yang teilah diteirbitkan mauipuin yang masih beiluim. 

Suimbeir informasi ini dapat beiru ipa artikeil, majalah, juirnal, buikui, tuigas 

akhir, teisis, dan juiga kontein inteirneit. 

Dalam peineilitian ini suimbeir informasi deingan meingguinakan duia 

jeinis yaitui: 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah Suimbeir data primeir meiruipakan suimbeir 

data peineilitian yang  opreisional yang mana data suimbeir peineilitian ini 

dipeiroleih seicara langsuing dari suimbeir aslinya meilaluii wawancara, 

peineilitian peindapat individui ataui keilompok, seirta hasil peingamatan 

teirhadap suiatui objeik (Komuinikasi, 2017). Maka dalam hal ini suimbeir 
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data primeir adalah Mahasiswa Uiniveirsitas Islam Su iltan Aguing 

Seimarang. 

b. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah suimbeir data yang tidak langsuing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data, misalnya leiwat orang lain 

ataui dokuimein (Komuinikasi, 2017). Data seikuindeir dalam peineilitian 

ini adalah peileingkap dari data primeir yang dipeiroleih dari data 

dokuimeintasi di dalam channeil youituibei Jeida Nuilis seipeirti halnya 

buikui, juirnal, artikeil, skripsi dan teisis, maka suimbeir data teirseibuit bisa 

meinjadi reifeireinsi dalam peineilitian ini. 

1.7.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan Langkah yang paling 

uitama dalam meilakuikan peineilitian, kareina tuijuian uitama dari peineilitian 

adalah meindapatkan data dari seisuiatui yang akan diteiliti. Suimbeir data 

uitama dalam peineilitian kuialitatif ialah beiruipa kata-kata, dan tindakan, 

seileibihnya adalah data tambahan seipeirti dokuimein dan lain-lain. Namuin 

dalam peineilitian ini teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan oleih 

peineiliti adalah deingan meilaluii du ia meitodei, yaitui : 

a. Meitodei Wawancara  

Wawancara adalah suiatui keijadian ataui suiatui proseis inteiraksi 

antara peiwawancara (inteirvieiweir) dan suimbeir informasi ataui orang 

yang di wawancarai (inteirvieiweir) meilaluii komuinikasi langsuing. 
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Meitodei wawancara/inteirvieiw juiga meiruipakan proseis meimpeiroleih 

keiteirangan uintuik tuijuian peineilitian deingan cara Tanya jawab sambil 

beirtatap muika antara peiwawancara deingan reispondein, deingan atau i 

tanpa meingguinakan peidoman (guiidei) wawancara  (Syahran Jailani, 

2023). Wawancara meiruipakan bagian dari meitodei kuialitatif, teiknik 

wawancara meindalam peinuilis lakuikan uintuik meingeitahu ii bagaimana 

reispon dari mahasiswa meingeinai kontein YouiTuibei Jeida Nuilis 

seibagai peisan dakwah yang disampaikan oleih Habib Huiseiin Ja’far. 

Wawancara yang digu inakan yaitui beibas teirpimpin ataui 

teirstruiktuir yaitui peineiliti meingajuikan peirtanyaan yang teilah 

disiapkan seibeiluimnya keimuidian diajuikan keipada informan, lalui 

dijawab langsuing oleih informan deingan beibas dan teirbuika, pada 

peineilitian ini yang akan meinjadi sampeil adalah 3 mahasiswa 

Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing Seimarang, yang meinikmati meidia 

dakwah Habib Ja’far uintu ik meindapatkan data teintang peirseipsi 

kontein YouiTuibei Jeida Nuilis. 

b. Meitodei Dokuimeintasi 

Teiknik dokuimeintasi meiruipakan teiknik dimana cara 

peinguimpuilan data meingguinakan dokuimein seipeirti informasi-

informasi yang didokuimeintasikan beiruipa dokuimeintasi teirtuilis 

mauipuin dokuimein yang teireikam. Dokuimein teirtuilis beiruipa arsip 

yaitui videio-videio di channeil YouiTuibei Jeida Nuilis dan seibagainya. 
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Peinuilis meingguinakan ini uintuik meindapatkan data-data yang 

beirsuimbeir pada dokuimeintasi videio seisuiai deingan keipeirluian 

peineilitian dan peileingkap uintuik meincari data-data yang obyeiktif dan 

konkreit. Diantara dokuimein yang dipeirguinakan adalah data 

u inggahan videio dakwah Habib Ja’far Huiseiin dalam channeil 

YouiTuibei Jeida Nuilis. 

1.7.7 Teknik Penentuan Informan 

Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan meitodei puirposive i 

sampling uintuik meineintuikan informan. Puirposivei sampling adalah 

peingambilan sampeil yang dilakuikan seisuiai deingan peirsyaratan 

sampeil yang dipeirluikan. Peingambilan sampeil teirseibu it dilakuikan 

seicara seingaja deingan jalan meingambil sampeil teirteintui saja yang 

meimpuinyai karakteiristik, ciri, kriteiria, ataui sifat teirteintui. Deingan 

deimikian, peingambilan sampeilnya dilakuikan tidak seicara acak. 

Puirposivei sampling juiga diseibuit deingan juidgmeintal sampling, yaitui 

peingambilan sampeil yang didasarkan keipada peinilaian (juidgmeint) 

peineiliti meingeinai siapa saja yang meimeinuihi syarat uintuik dijadikan 

sampeil. Peineilitian yang peingambilan sampeilnya meingguinakan 

teiknik ini dituintuit haruis meimpuinyai latar beilakang peingeitahuian 

yang baik agar dipeiroleih sampeil yang seisuiai deingan karakteiristik, 

ciri, kriteiria, ataui sifat teirteintui. (Leinaini, 2021). 

Informan dipilih beirdasarkan peingeitahuian meireika teintang 

su ibjeik peineilitian, deingan peirtimbangan bahwa meireika meimiliki 
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informasi yang paling reileivan. Peimilihan informan dilakuikan seicara 

seingaja deingan meimpeirtimbangkan beibeirapa faktor. Informan yang 

teirlibat langsuing ataui meimiliki peimahaman yang meindalam 

meingeinai masalah yang diteiliti adalah fokuis dari peimilihan 

informan dalam peineilitian ini. 

Meinceirmati beigitui lu iasnya cakuipan peimbahasan teintang 

peineilitian ini. Maka dalam peineilitian ini peinuilis meimilih beibeirapa 

informan beirdasarkan kriteiria, diantaranya: 

1) Mahasiswa FAI Uinissuila Seimarang yang masih beirstatuis aktif. 

2) Seilalui meingikuiti uipdatei kontein teintang channeil Jeida Nuilis. 

3) Meingeitahuii Habib Huiseiin Ja’far seibagai peindakwah di channeil 

Jeida Nuilis. 

4)  Mahasiswa yang peimahaman ilmui agamanya baik dan kuirang 

beigitui baik teitapi meinonton kontein jeida nuilis. 

5) Beirseidia meinjadi informan dan meimbeirikan informasi seicara 

juijuir meinuiruit masing-masing individui. 

Peinuilis beirharap meimpeiroleih informan yang seisuiai deingan 

kriteiria yang teilah diseibuitkan di atas dalam peineilitian ini. Hal ini 

juiga diharapkan dapat meinyeimpitkan cakuipan u init analisis 

seihingga leibih teirfokuis dan eifeiktif dalam meinjawab ruimuisan 

masalah peineilitian. 
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1.7.8 Analisis dan Interpretasi Data 

Dalam peineilitian kuialitatif, langkah paling eiseinsial adalah teiknik 

analisis data, di mana tahapan-tahapan peinting dilakuikan uintuik 

meinganalisis data yang teilah teirkuimpuil. Proseis analisis data ini 

dilaku ikan seiiring deingan proseis peinguimpuilan data, seirta seiteilah seimuia 

data teirkuimpuil dalam peiriodei teirteintui. “Analisis data kuialitatif 

meilibatkan uisaha uintuik beikeirja deingan data, meingeilompokkannya 

meinjadi uinit yang bisa diatuir, meimbuiatnya konsistein, meingideintifikasi 

pola, meingeinali aspeik yang signifikan dan yang dapat dipeilajari, seirta 

meineintuikan informasi yang bisa disampaikan keipada orang lain”, 

(Moeiloeing, 2013). Mileis dan Huibeirman (1994) meinjeilaskan bahwa 

analisis data kuialitatif dilakuikan seicara inteiraktif dan beirlangsuing tanpa 

heinti sampai seiluiruih aspeik data teilah dipeilajari seicara meindalam, 

seihingga informasi yang dipeiroleih suidah leingkap. Di bawah ini teirdapat 

sikluis yang meinjeilaskan komponein-komponein analisis. 

Adapuin teiknik analisis data kuialitatif yang diguinakan teirdiri dari 

tiga komponein, yaitui: 

a. Reiduiksi data 

Reiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya. 

Peineiliti meimilih data-data yang dipeirluikan deingan meinggolongkan 

ataui meirangkuim data dan meimbuiang data yang tidak dipeirluikan. 
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Peineiliti dalam peineilitian ini teirleibih dahuilui meinguimpuilkan data 

primeir dan seikuindeir meilaluii wawancara dan dokuimeintasi. Peineiliti 

meimilih hal-hal pokok dari data keimuidian dirangkuim ataui 

digolongkan. Rangkuiman teirseibuit meinjadi beibeirapa paparan data 

beiruipa profil Habib Ja’far, latar beilakang YouiTuibei, dan kontein 

YouiTuibei Jeida Nuilis atas peinampilan dakwah Habib Huiseiin Ja’far. 

b. Peinyajian data 

Peinyajian data ialah keigiatan saat seikuimpuilan informasi 

diatuir seideimikian ruipa seihingga muingkin meinghasilkan keisimpuilan 

yang dapat ditarik dan tindakan yang dapat diambil. Dalam peinyajian 

data seicara kuialitatif, informasi dapat beirbeintuik teiks naratif seipeirti 

catatan lapangan, tabeil, grafik, diagram, dan bagan. Beintu ik-beintuik ini 

meinggabuingkan informasi dalam beintuik yang teirpadu i dan muidah 

dipahami, seihingga dalam peineilitian, meimuidahkan uintuik meingamati 

situiasi saat ini dan meinilai keibeinaran keisimpuilan yang diambil ataui 

seibaliknya, (Wicaksana & Rachman, 2018). 

c. Peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi, 

Meinuiruit Mileis dan Huibeirman adalah peinarikan keisimpuilan 

dan veirifikasi. Keisimpuilan awal yang dikeimuikakan beirsifat 

seimeintara, dan akan beiruibah bila diteimuikan buikti-buikti yang kuiat 

yang meinduikuing pada tahap peinguimpuilan data seilanju itnya. Teitapi 

apabila keisimpuilan yang dikeimuikakan pada tahap awal, dibuiktikan 
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oleih buikti-buikti yang valid dan konsistein saat peineiliti keimbali kei 

lapangan meinguimpuilkan data, maka keisimpuilan yang dikeimuikakan 

meiruipakan keisimpuilan yang kreidibeil. (Sidiq, 2019) 

1.7.9 Kualitas Data 

Kuialitas data ini akan meilibatkan peineitapan hasil peineilitian 

kuialitatif adalah dapat dipeircaya ataui akuirat dari preispeiktif partisipan 

dalam peineilitian teirseibuit. Peirspeiktif dalam peineilitian kuialitatif meimiliki 

tuijuian adalah seibagaimana partisipan meindeiskripsikan suiatui feinomeina 

yang meinarik peirhatian. Tuiju ian dari kuialitas data, yaitui meinilai 

keibeinaran teimuian peineilitian ku ialitatif. Kuialitas ini dituinjuikkan keitika 

partisipan teilah meinguingkapkan bahwa transkrip peineilitian beinar-beinar 

peingalaman meireika seindiri. Maka dari itui, data yang ditranskripsikan 

peiniliti akan dibeirikan keipada partisipan uintuik dibaca uilang. Kreidibilitas 

meinuinjuikkan keipeircayaan teirhadap data dari peineilitian kuialitatif, hal ini 

dapat dilakuikan deingan meingguinakan bahan reifeireinsi yaitui adanya 

bahan peinduikuing uintuik meimbu iktikan data yang teilah diteimuikan oleih 

peineiliti (Shofa, 2020). Maka dalam peineilitian ini, peineiliti akan 

meingguinakan reikaman. wawancara dan foto hasil seibagai bahan 

reifeireinsi. Dalam peineilitian ini, peineiliti akan meilaksanakan meilaluii 

wawancara, reikaman dan foto seibagai hasil bahan reifeireinsi. 

Seisuiai deingan peineirapan teiknik trianguilasi yaitui seibuiah cara 

yang meimanfaatkan seisuiatui yang lain diluiar data uintu ik keipeirluian 

peingeiceikan ataui seibagai peimbanding uintuik meinghilangkan keiraguian 
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dari data teirseibuit. Hakikat trianguilasi meiruipakan seibuiah peindeikatan 

muilti-meitodei yang dilakuikan oleih seiorang peiriseit pada saat peiriseit 

teirseibuit meinguimpuilkan seirta meinganalisis data. Idei yang meinjadi 

dasarnya yaitui feinomeina yang akan dan teilah diteiliti dapat dimaknai dan 

dipahami deingan baik seihingga keimuidian dipeiroleih seibuiah keibeinaran 

deingan tingkatan yang leibih tinggi jika dipandang meilaluii peindeikatan 

dari beirbagai suiduit pandang. Meilihat seibuiah feinomeina dari beibeirapa 

suiduit pandang akan meimuincuilkan meimuingkinkan tingkat keibeinaran 

yang dipeiroleih seimakin dapat diandalkan. (Sriwijaya, 2020).   

1. Trianguilasi Teiori  

meitodei yang diguinakan uintuik meimbandingkan informasi dari suiduit 

pandang pada keiseisuiaian teiori. 

2. Trianguilasi Suimbeir 

peindeikatan yang keirap diguinakan uintuik meingeiceik validitas data dari 

beirbagai suimbeir. 

3. Trianguilasi Meitodei 

Peindeikatan deingan meingguinakan meitodei uintuik meingeiceik 

keileingkapan data seirta meimastikan bahwa datanya valid. 

Deingan cara meimbandingkan data hasil wawancara deingan 

narasu imbeir yang satui deingan yang lain. Dari beibeirapa hasil teirseibuit 

diharapkan mampui meinyatuikan peirseipsi atas data yang dipeiroleih dari 

hasil wawancara deingan para mahasiswa FAI Uinissuila Seimarang.
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BAB II 

PROFIL PENELITIAN 

2.1 Profil YouTube Channel “Jeda Nulis” 

2.1.1 Sejarah Channel “Jeda Nulis”  

Suimbeir: Screieinshot Channeil Youituibei 

Jeida Nuilis adalah seibuiah akuin YouiTuibei yang dikeilola langsuing oleih 

Habib Huiseiin Ja’far Al Hadar, seiluiruih kontein videionya beirisi seipuitar dakwah 

yang dilaku ikan oleih Habib Ja’far. You iTuibei yang didirikan pada 04 Meii 2018 

ini meilakuikan uinggahan peirtama deingan videio beirjuiduil “Meinjadi Muislim 

Modeirat itu i Bagaimana sih?” deingan peinjeilasan yang diisi langsuing oleih 

Habib Ja’far. Muilanya kontein-kontein itui hanya beirisi monolog dari Habib 

Ja’far seindiri keimuidian dikeimbangkan deingan meilakuikan kolaborasi beirsama 

peimuika agama ataui seiseiorang yang beirkaitan deingan teima yang dibahas. 

Seijauih ini suidah banyak seikali kolaborasi yang Jeida Nuilis lakuikan antara lain 

beirsama Coki Pardeidei, Treitan Muislim, Peindeita Yeirry, Suijiwo Teijo seirta 

lainnya. 

Gambar 2. 1 Beranda Channel Jeda Nulis 



33 

 

 

Tuijuian dibuiatnya YouiTuibei Jeida Nuilis adalah seisuiai deingan nama 

channeil-nya adalah kareina Habib Ja’far adalah seiorang peinuilis buikui, 

keimuidian deingan modeirn-nya zaman meinjadikan ia haruis bisa beirinovasi 

deingan meileibarkan sayapnya dalam beirdakwah. Salah satui uisahanya adalah 

deingan meilakuikan produiksi dakwah meilaluii meidia onlinei, yaitui YouiTuibei. 

Seilama beirjalannya leibih dari eimpat tahuin ini, YouiTuibei channeil Jeida 

Nuilis ini su idah meindapatkan suibscribeir seibanyak 1,03 juita dan meindapatkan 

tayangan seibanyak 67.059.941 deingan total seibanyak 295 videio. Kontein-

kontein yang diproduiksi juiga beiragam, banyak seikali tontonan meinarik yang 

diproduiksi Jeida Nuilis antara lain monolog yang dilakuikan oleih Habib Ja’far 

dalam meinjawab keireisahan peinontonnnya, keimuidian juiga kontein yang 

meinguindang narasuimbeir dan kontein yang beirisi toleiransi beiragama, peisan 

peirdamaian Islam, hikmah-hikmah keihiduipan, dan konseip keihidu ipan muislim 

yang baik. 

2.1.2 Konten Habib Husein Ja’far 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Kompasiana 

Gambar 2.2 Foto Habib Husein Ja’far 
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Peindakwah muida yang aktif di meidia sosial ini beirnama leingkap Huiseiin 

Ja’far Al Hadar. Biasa dipanggil Habib Ja’far, beiliaui ini lahir di Kabuipatein 

Wonosobo, Jawa Timuir pada 21 Juini 1988. Meimiliki nama beikein seibagai 

Habib Indu istri, kareina meimanfaatkan meidia sosial seibagai wadah dalam 

meinyampaikan peisan dakwah. Habib Ja’far meimiliki nasab dari Rasuiluillah 

Saw. yang meinjadikannya haruis bisa meimbeirikan manfaat. Maka, Habib Ja’far 

meinuiliskan beibeirapa tuilisannya dalam beintuik buikui antara lain; Islam 

Madzhab Fadhuillah, Seini Meirayu i Tuihan, Anakkui Dibu inuih Israeil, 

Meinyeigarkan Islam Kita dan Tuihan Ada di Hatimui. 

Habib Ja’far meimiliki latar peindidikan di TK hingga SD di Al Khasriyah 

Bondowoso, seiteilah beirada di TK dan SD yang sama Habib Ja’far meilanjuitkan 

di SLTP Bondowoso, peindidikan meineingah kei atas di SMA 1 Teinggarang, 

Bondowoso. Seiteilah luiluis SMA, Habib Ja’far beirpindah kei Jakarta uintuik 

meingambil peindidikan lanjuitan di UiIN Syarif Hidayatuillah deingan meingambil 

juiruisan Aqidah dan Filsafat uintuik S1 keimuidian uintuik magisteir di Tafsir 

Quir’an pada uiniveirsitas yang sama. Peindidikan lainnya Habib Ja’far juiga 

peirnah meinjadi santri di Peisantrein Al-Ma’haduil Islami Bangil. 

Channeil YouiTuibei Habib Ja’far ini beirisi kajian kajian keiislaman deingan 

duirasi yang beiragam. Ada yang beirkolaborasi deingan channeil YouiTuibei lain 

atauipuin kajian dakwah yang dilakuikan seindiri seicara monolog. Biasanya 

beirteima seideirhana ataui meinanggapi masalah-masalah yang seidang aktuial. 

Pada awal 19 kontein di YouiTuibei Jeida Nuilis' milik Habib Ja’far seimuianya 

masih dilakuikan oleih Habib seindiri. Deingan teima awal teintang muislim 



35 

 

 

modeirat yang lalui meinjadi teima beisar mateiri-mateiri dakwah yang ada di 

channeil YouiTuibei Jeida Nuilis. Seiteilah itui baruilah di videio yang kei-20 hingga 

seilanjuitnya Habib Ja’far suidah muilai kolaborasi deingan narasuimbeir yang 

meimpuinyai latar beilakang beirbeida-beida. Meiskipuin meinyampaikan mateiri 

teintang keiislaman tidak jarang Habib Ja’far meingajak beirdiskuisi narasuimbeir 

yang tidak beiragama islam.  

Dari seikian banyaknya kontein videio dakwah Habib Ja'far di channeil YouiTuibei 

Jeida Nuilis, ada beibeirapa kateigori kontein dalam uipaya peineirapan peisan 

dakwah Habib Huiseiin Ja'far dalam peinyiaran islam: 

1. Jeida Ceiramah 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Screieinshoot Youituibei Jeida Nuilis 

Jeida Ceiramah adalah salah satu i beintuik kateigori kontein videio dakwah 

yang meiruipakan kontein videio dakwah ruitin milik Habib Ja'far, pada awalnya 

beirdakwah leiwat tuilisan, lalui seiteilah meimbuiat YouiTuibei, kontein-kontein peisan 

dakwah meiruipakan hasil potongan kuitipan yang keimuidian dikonveirsikan 

meinjadi kontein ceiramah seicara monolog keipada para jama'ah digitalnya. 

Gambar 2.3 Salah Satu Konten Video Jeda Nulis 
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Habib Ja'far meimbuiat kontein videio dakwah ini dibuiat deingan tuijuian agar 

proseis beilajar agama bagi masyarakat luias seimakin teirbuika dan seimakin 

muidah diakseis. Deingan kontein videio teirseibuit teintui dapat deingan muidah 

meinarik minat masyarakat dalam beilajar agama deingan peimbahasan yang barui 

agar wawasan jama'ah seimakin luias.  

2. Jeida Ngobrol 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Screieinshot Youituibei Jeida Nuilis 

Seilain aktif beirdakwah deingan kontein videio-videio dakwah hasil tuilisan 

Habib Ja'far, Habib Ja'far juiga aktif beirdialog deingan peimuika-peimuika agama 

dari agama seilain islam. Meinuiruit Habib Huiseiin Ja'far hal teirpeinting dalam 

beiragama yang haruis ditanamkan pada uimat islam adalah bahwa islam 

meimiliki duia pilar uitama, yaitui rahmat (cinta) dan akhlak yang aguing.  

Kontein beiliaui muilai dipeirbincangankan oleih kalangan anak muida seijak 

beirgabuing dalam acara kontein dakwah builan Ramadhan, dan seiteilahnya 

seimakin seiring meingisi platfrom digital YouiTuibei saat meinimbang beikeirja 

Gambar 2.4 Salah Satu Konten Video Jeda Ngobrol 
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sama deingan Coki Pardeidei dan Treitan Muislim beirteima seisuiai deingan seibuitan 

jamaah digitalnya yaitui Peimuida Teirseisat. Keiuinikan dari channeil ini adalah, 

dakwah yang disampaikan meingguinakan meitodei Muijadalah. Peisan dakwah 

yang dibuingkuis seicara meinarik, seirta dibuimbuii deingan canda dan keilakar yang 

meimbuiat peinonton youituibei keibanyakan beirasal dari kalangan mileinial. Seipeirti 

contoh hasil kolaborasi youituibei Jeida Nuilis deingan Majeilis Luicui Indoneisia 

(Coki Pardeidei dan Treitan Muislim), ada 9 kontein videio peimuida teirseisat yang 

teiruipload dalam channeil Jeida Nuilis. 

Tabeil 2.1 Beibeirapa Contoh Kontein Youituibei Jeida Nuilis  

No Juiduil Kontein 

1 Coki Ditanya Soal Tuihan Peirtanyaan Paling Seisat Dari Coki 

2 Kalau i Di Akhirat Pahala dan Dosa Imbang, Apa Akan Ada Eixtra 

Timei? 

3 Knalpot Brong, Knalpot Teirseisat 

4 Ruimah Ibadah Pakai Peinglaris? 

5 Salat Di Kluib Malam? 

6 Masjid Nguimuimin Kas Puiluihan Juita, Apakah Itui Teirmasuik 

Sombong? 

7 Suip Ibui Saya Buiteik, Apa Duirhaka Kalaui Tak Saya Makan? 

8 Seingaja Beirnapas Di Samping Jeinazah, Apa Teirmasuik Sombong? 

9 Peindeita Yeirry Jadi Peimuida Teirseisat – Azan suibuih Bisa Banguinkan 

Orang Mati? 
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2.2 Profil FAI 

2.2.1 Sejarah FAI 

Dalam tahap peirmuilaan tahu in 1962, Uinissuila meimbu ika beibeirapa 

fakuiltas diantaranya Fakuiltas Agama deingan Deikan MR. Bu istanuil Arifin 

yang pada peirkeimbangan seilanjuitnya meinjadi fakuiltas Syari’ah. Fakuiltas 

Eikonomi deingan Deikan Drs. Moh. Tasnim Fakuiltas Ilmui Pasti Alam 

deingan Deikan Ir. Basit Wachid. 

Peireismian beirdirinya Uinissuila pada tanggal 16 Dzuilhijjah 1381 H. 

beirteipatan deingan Hari Keibangkitan Nasional 20 Meii 1962 deingan tiga 

macam fakuiltas di atas dilakuikan oleih bapak HM Suilchan seilakui keituia 

Harian YBWSA di Kampuis Seiroja Seimarang. Seidang peireismian 

peimbuikaan peirkuiliahan peirtama kali dilakuikan oleih Bapak Koloneil Dr. 

Soeitomo seilakui Reiktor Uinissuila pada tanggal 12 Oktobeir 1962. 

Pada tahuin akadeimik beirikuitnya, tahuin 1963 dibuika lagi tiga fakuiltas 

yaitui Fakuiltas Huikuim dan Peingeitahuian Masyarakat deingan Deikan MR. 

Goeinawan Goeitomo yang pada peirkeimbangan seilanjuitnya meinjadi 

Fakuiltas Huikuim deingan Deikan Ir. Soeiteidjo dan Fakuiltas Keidokteiran 

deingan Deikan Dr.H. Heiydeir bin Heiydeir. 

2.2.2 Visi, Misi dan Tujuan FAI 

Seijalan deingan visi dan misi UiNISSUiLA seibagai induik dari Fakuiltas 

Agama Islam seirta meinjawab tantangan peiruibahan beintuik dan statuis FAI, 

teilah diru imuiskan visi, misi dan tuiju ian FAI seibagai beirikuit: 
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Visi 

Fakuiltas Agama Islam teirkeimuika di Asia Teinggara pada tahuin 2024 

dalam meimbanguin geineirasi khaira uimmah, meingeimbangkan ilmui-ilmui 

dan peimikiran keiislaman, dan meimbanguin Peiradaban Islam meinuijui 

masyarakat seijahteira yang dirahmati Allah SWT dalam keirangka rahmatan 

lil 'alamin. 

Misi 

Meinyeileinggarakan Peindidikan Tinggi Agama Islam yang beirorieintasi 

pada kuialitas dan keiseitaraan uiniveirsal, deingan: 

1. Meireikonstruiksi dan meingeimbangkan: (a) ilmui-ilmui dan peimikiran 

keiislaman, (b) ipteik atas dasar nilai-nilai Islam, uintuik meimajuikan 

peindidikan Islam dan keiseijahteiraan uimat manuisia yang dirahmati Allah 

SWT. 

2. Meindidik dan meingeimbangkan suimbeir daya insani pada seimuia 

program peindidikan tinggi di bidang ilmui-ilmui dan peimikiran 

keiislaman dalam rangka meimbanguin geineirasi khaira uimmah tafaqquih 

fiddin deingan kuialitas keiceindeikiawanan dan keipakaran standar 

teirtinggi dan keiseitaraan uiniveirsal, siap meilaksanakan tuigas 

keipeimimpinan dan dakwah. 

3. Meingeimbangkan peingabdian keipada masyarakat dalam meimbanguin 

peiradaban Islam meilaluii uipaya meimajuikan ilmui-ilmui dan peimikiran 

keiislaman meinuijui masyarakat seijahteira yang dirahmati Allah SWT. 
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4. Meingeimbangkan gagasan dan keigiatan agar seicara dinamik seinantiasa 

siap meilakuikan peibaikan keileimbagaan, seisuiai deingan hasil reikonstruiksi 

dan peingeimbangan ilmui-ilmui dan peimikiran keiislaman, dan 

peirkeimbangan masyarakat. 

Tujuan 

1. Teirseileinggaranya proseis reikonstruiksi dan peingeimbangan (a) ilmui-ilmui 

dan peimikiran keiislaman (b) ipteik atas dasar nilai-nilai Islam seicara 

konsistein dan beirkeilanjuitan uintuik keimajuian peindidikan dan 

keiseijahteiraan masyarakat yang dirahmati Allah SWT. 

2. Teirbeintuiknya jamaah peindidik tafaqquih fiddin deingan sifat-sifat uiluil 

albab deingan keiceindeikiawanan dan keipakaran di bidang ilmui-ilmui dan 

peimikiran keiislaman kuialitas teirtinggi dan keiseitaraan uiniveirsal, 

beirakhlak muilia, meinguiasai Islam uintuik disiplin ilmui, teiknologi 

informasi, bahasa Arab dan Inggris, istiqamah meilaksanakan tuigas 

keipeindidikan, peingeimbangan ipteik, keipeimimpinan dan dakwah. 

3. Teirseileinggaranya peindidikan pada program Sarjana, Magisteir, dan 

Doktor, dan keigiatan peindidikan lainnya yang seijalan deingan keibuituihan 

meinu ijui masyarakat seijahteira yang dirahmati Allah SWT. 

4. Meinghasilkan geineirasi khaira u immah tafaqquih fiddin, yang meinguiasai 

ilmui-ilmui dan peimikiran keiislaman deingan kuialitas teirtinggi dan 

keiseitaraan uiniveirsal, beirakhlak muilia, meinguiasai Islam u intuik disiplin 

ilmui, bahasa Arab dan Inggris, teiknologi informasi, meimiliki jiwa 

keiwirauisahaan, siap meilaksanakan tuigas keipeimimpinan dan dakwah. 
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5. Teirwuijuidnya partisipasi aktif dalam meimbanguin masyarakat dan 

peiradaban Islam meilaluii stuidi dan peineilitian inteinsif, beirmuitui dan 

reileivan, meinuijui masyarakat seijahteira yang dirahmati Allah SWT. 

6. Teirseileinggaranya silatuirrahim yang inteinsif deingan puisat-puisat 

peingeimbangan Islam di seiluiruih duinia. 

7. Teirwuijuidnya puisat kajian peingeimbangan peiradaban Islam uintuik 

meinjawab tantangan zaman. 

8. Meinjadi ruijuikan dalam peindidikan, peineilitian dan peingabdian 

masyarakat di bidang ilmui-ilmu i dan peimikiran keiislaman dalam rangka 

meimbanguin peiradaban Islam. 

9. Teirseileinggaranya proseis eivalu iasi diri dan peinjaminan muitui seicara 

teiratu ir dan beirkeilanjuitan. 

10. Teirseileinggaranya proseis yang konsistein dalam peinyeimpuirnaan 

keileimbagaan, administrasi dan sisteim informasi uintuik meinuinjang 

kuialitas peimbinaan, dan peingeimbangan fakuiltas di bidang peindidikan, 

peineilitian dan peingabdian keipada masyarakat. 

2.2.3 Profil Mahasiswa FAI Unissula 

Fakuiltas Agama Islam (FAI) Uinissuila meiruipakan fakuiltas yang 

meinguitamakan mateiri ilmui agama yang meinuinjang keigiatan peindidikan 

pada nilai agama. Ilmui agama didalamnya meimiliki peiran seintral dalam 

peirkeimbangan inteileiktuial yang beirkaitan deingan nilai-nilai islam deingan 

kata lain mahasiswa FAI meimiliki keimampuian dalam bidang hal meingeinai 

nilai-nilai islam yang baik dibandingkan deingan fakuiltas lainya. Fakuiltas 
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Agama Islam Uinissuila Seimarang teirdiri dari 3 program stuidi, yaitui 

Peindidikan Agama Islam S1 (Tarbiyah), Huikuim Keiluiarga Islam S1 (Ahwal 

Syakhshiyyah) dan Peindidikan Agama Islam S2 (Tarbiyah). Adapuin juimlah 

data mahasiswa yang dipeiroleih jeinjang program S1 seibagai beirikuit: 

Tabeil 2.2 Juimlah data jeinjang S1 Mahasiswa Fakuiltas Agama Islam 

Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing Seimarang 2022/2023 

  

 

 

Suimbeir: Akadeimik FAI Uinissuila Seimarang 

Data mahasiswa pada tabeil di atas dipeiroleih dari dokuimein Fakuiltas 

Agama Islam Uinissuila Seimarang, yang didapat dari bagian akadeimik 

fakuiltas teirseibuit. Juimlah mahasiswa di atas adalah juimlah mahasiswa aktif 

pada tahuin angakatan 2023/2024. Juimlah mahasiswa seitiap tahuin reilatif 

meingalami keinaikan mauipuin peinuiruinan yang signifikan. Dari data 4 tahuin 

teirakhir meingalami peinuiruinan yang seibeiluimnya pada tahuin 2020 

beirjuimlah 197, keimuidian beirkuirang pada tahuin 2021 meinjadi 167, lalui 

tahuin 2022 meingalami peinuiruinan lagi yang beirjuimlah 159, dan tahuin 2023 

beirjuimlah 157. 

Pada peineilitian ini difokuiskan keipada mahasiswa FAI teirkhuisuis 

deingan program stuidi Tarbiyah, kareina dari hasil peineiluisu iran peinuilis 

No Prodi 
Tahuin Angkatan 

2020 2021 2022 2023 

1. Peindidikan Agama Islam S1 132 130 110 110 

2. Huikuim Keiluiarga Islam S1 65 37 49 47 

 Juimlah  197 167 159 157 
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diteimuikan bahwa rata-rata mahasiswa pada FAI seibeiluim meineimpuih 

peindidikan di Uinissuila beirasal dari Madrasah Aliyah seilain itu i juiga deingan 

peindidikan non formal meilaluii pondok peisantrein. Teirleibih mahasiswa FAI 

uimuimnya seijalan dalam tuijuian karieir yang teirkait deingan peingajaran, riseit 

peilayanan masyarakat yang dalam konteiks agama islam. Mahasiswa FAI 

Uinissuila juiga meincakuip aspeik akadeimis seipeirti mata kuiliah yang diambil 

seipeirti peinyiaran dakwah dan keipeimimpinan dakwah yang dimana 

beirkaitan deingan peineilitian kali ini. meireika juiga banyak yang meingikuiti 

keigiatan organisasi, baik eikstra mau ipuin intra. Eikstra itui seindiri meiruipakan 

organisasi yang beirada diluiar kampuis, dan intra adalah organisasi yang ada 

di dalam kampuis. Namuin ada juiga seibagian mahasiswa yang tidak 

meingiku iti organisasi apapuin. 

Maka Juiruisan dan peimbeilajaran dari mahasiswa Faku iltas Agama 

Islam Uinissuila Seimarang sangat cocok deingan peineiliti, bahwa peirseipsi 

muincuil itui ceindruing teirpaparkan dilihat dari latar beilakang seiseiorang. Dari 

lingkuingan yang ada, peineilitian ini sangat cocok deingan kasuis yang banyak 

meinyingguing masalah agama, meidia sosial dan peirseipsi, hal ini diharapkan 

peineiliti meindapat validitas data yang akuirat. 
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BAB III 

TEMUAN PENELITIAN 

Pada bab ini, peineiliti akan meinjeilaskan hasil peineilitian yang dilakuikan 

deingan meinyajikan hasil data peineilitian meingeinai kajian peirseipsi mahasiswa 

meingeinai peingguinaan meidia sosial youituibei seibagai kontein meidia dakwah Habib 

Huiseiin Ja’far pada channeil Jeida Nuilis (Stuidi Deiskriptif peirseipsi mahasiswa FAI 

Uinissuila Seimarang) Peineiliti akan meimaparkan hasil peineilitian seicara kuialitatif 

beirdasarkan wawancara teirhadap beibeirapa informan. Peineilitian ini seindiri 

dilakuikan beirdasarkan tuijuian dari peineilitian, yaitui uintuik meingeitahuii peirseipsi 

mahasiswa Uinissuila Seimarang meingeinai kontein youituibei yang diguinakan seibagai 

peisan dakwah oleih beiliaui Habib Huiseiin Ja’far pada akuin Jeida Nuilis. 

Peineiliti akan meinguiraikan data dan hasil peineilitian yang suidah 

dikuimpuilkan dari beibeirapa informan yang diteimuii. Data-data yang diteimuikan 

beirbeintuik hasil wawancara meindalam keipada para informan. Informan yang 

diteimuii adalah mahasiswa Uinissuila yang meinikmati dan meingikuiti aku in Jeida Nuilis 

diasosiasikan seijalan deingan beibeirapa eileimein ataui ideintifikasi masalah. Informasi 

yang dipaparkan meingambil beintuik data uitama yang nantinya diuiraikan seicara 

leibih teirpeirinci. Dalam tahap analisis, langkah yang dikeirjakan oleih peineiliti adalah 

meinyuisuin daftar peirtanyaan uintuik wawancara, meinguimpuilkan data, dan 

meilakuikan analisis teirhadap data seicara mandiri. 

Data yang dihadirkan beirbeintuik hasil uitama dari peineilitian beiseirta hasil 

eivaluiasi atas informasi teirseibuit. Data primeir meiruipakan informasi yang dipeiroleih 

oleih peineiliti langsuing meilaluii meitodei wawancara meindalam deingan narasuimbeir. 
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3.1 Identitas Informan 

Dalam peineilitian ini, informan adalah orang yang meimiliki peimahaman 

uintuik meimbeirikan informasi teintang masalah peineilitian. Informasi yang dipeiroleih 

dari informasi beiruipa data beintuik panjang yang dipeiroleih dari hasil wawancara 

yang beirkaitan deingan masalah yang akan disajikan seibagai juistifikasi. Dalam 

peineilitian ini, peinuilis akan meilakuikan wawancara meindalam keipada tiga orang 

yaitui seibagai beirikuit: 

1. Profil Informan Peirtama 

Nama  : Wazir Zuiam 

Jeinis Keilamin : Laki-laki  

Statuis   : Mahasiswa Uinissuila Angkatan 2020 

Informan peirtama adalah mahasiswa FAI Uinissuila yang masih aktif, alasan 

peinuilis meinjadikan informan kareina Mas Zuiam teirmasuik mahasiswa yang 

meingeirti teintang agama seilin itui informan peirnah meineimpuih peindidikan dipondok 

peisantrein 6 tahu in dan juiga  peirnah meinjadi guirui di TPQ (Teimpat Peindidikan Al-

quir’an) seilama 3 tahuin lamanya dan informan meingikuiti channeil jeida nuilis seilama 

leibih dari 1 tahu in. 

2. Profil Informan Keiduia 

Nama  : Meiilani Zuilfa  

Jeinis Keilamin : Peireimpuian 

Statuis  : Mahasiswa Uinissuila Angkatan 2020 
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Informan keiduia adalah mahasiswa FAI Uinissuila yang masih aktif, alasan 

peinuilis meinjadikan informan kareina Mbak Meiilani teirmasuik mahasiswa yang 

meingeirti teintang agama seilain itui informan peirnah meineimpuih peindidikan 

dipondok peisantrein 3 tahuin dan juiga ikuit andil dalam keigiatan-keigiatan islami. 

Dari informasi yang dipeiroleih bahwa ia cuikuip seiring meilihat peisan dakwah Habib 

Ja’far beirteibaran dipaltform meidia sosial yang dipotong dari kontein youituibei jeida 

nuilis seihingga akhirnya meinonton kontein-kontein di channeil jeida nuilis kuirang leibih 

1 tahuin teirakhir lamanya. 

3. Profil Informan Keitiga 

Nama  : Amalda Chairuinnisa 

Jeinis Keilamin : Peireimpuian  

Statuis  :  Mahasiswa Uinissu ila Angkatan 2020 

Informan keitiga adalah mahasiswa FAI Uinissuila yang masih aktif, alasan 

peinuilis meinjadikan informan kareina Mbak Amalda teirmasuik mahasiswa yang 

meingeirti teintang agama seilain itui informan peirnah meineimpuih peindidikan 

dipondok peisantrein 7 tahuin dan juiga ikuit andil dalam keigiatan-keigiatan islami. 

Dari informasi yang dipeiroleih bahwa ia cuikuip seiring meindeingarkan peisan dakwah 

Habib Ja’far seimeinjak builan puiasa keimarin hingga seikarang kuirng leibih 1 tahuin 

kiranya.  

3.2 Temuan Penelitian 

Adapuin uintuik meingeitahuii peirseipsi teintang isi peisan dakwah yang 

dilaksanakan oleih Habib Huiseiin Ja’far pada channeil Jeida Nuilis di kalangan 
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mahasiswa Uinissuila Seimarang, peineiliti akan meinjalankan langkah-langkah 

meilakuikan wawancara dan peinguimpuilan dokuimein. Uintuik meimpeiroleih peinjeilasan 

yang kompreiheinsif meingeinai keigiatan wawancara ini, peineiliti meingarahkan 

peirtanyaan-peirtanyaan meinjadi beibeirapa aspeik khuisuis. Kareina dalam aktivitas 

teirseibuit, teintuinya meilipuiti peilaksanaan, tuijuian, latar beilakang, sisteim, jadwal, 

atuiran, seirta mateiri yang diguinakan. 

3.2.1 Intensitas dan Aktivitas Mahasiswa Mengakses “Jeda Nulis”  

Inteinsitas dan aktivitas mahasiswa dalam meingakseis kontein Youituibei Jeida 

Nuilis juiga dapat dipeingaruihi oleih faktor individui, seipeirti minat pribadi, keibuituihan 

akadeimis, preifeireinsi kontein, dan seibagainya. Youituibei adalah platform beirbagi 

videio yang sangat popuileir, dan banyak mahasiswa meingguinakannya uintuik 

beirbagai keipeirluian, teirmasuik peimbeilajaran, hibuiran, dan beirbagi informasi. 

Peineiliti teilah meilakuikan peinguimpuilan data teintang bagaimana mahasiswa FAI 

Uinissuila meingeinal Youituibei Jeida Nuilis Seibagai Peisan Dakwah Habib Huiseiin Ja’far 

guina meingkaji peirmasalahan peineilitian teintang Peirseipsi Mahasiswa meingeinai 

Kontein Youituibei Jeida Nuilis Seibagai Peisan Dakwah Habib Hu iseiin Ja’far.  

Seibagaimana diu ingkap oleih informan peirtama Zuiam  

“Awalnya dari cuiplikan tiktok, nah keimuidian keilanjuitannya beirsambuing di 

youituibei kareina videio tiktok hanya meinampilkan cuiplikan awal, padahal 

dari videio tiktok teirseibuit cuikuip meinarik dan mampui meimbeirikan stimuiluis 

keipada peinonton. nah dari sanalah ada rasa peinasaran, akhirnya ceik 

youituibei jeida nuilis uintuik meilihat videio leingkapnya.” 

Keimuidian informan peirtama meinambahkan lagi bahwa 
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“Dan akhirnya teirtarik pada dakwah habib ja'far daripada peinceiramah 

yang lain yaitui kareina beiliaui mampui meimbranding dirinya deingan para 

peimuida, bisa dilihat dari cara beirpakaian. beiliaui tidak meinampakkan 

statuis habibnya, keimuidian gaya bicara beiliaui beirsifat keikinian. dan seilalui 

ada nilai keibaikan keitika beiliaui beirbicara. nah dari situilah peiluiang beiliaui 

uintuik meimotivasi para peimuida.” 

Informan peirtama meineimuikan potongan kontein Habib Ja’far pada aplikasi 

tiktok yang beirasal dari channeil youituibei jeida nuilis yang keimuidian meimbuiatnya 

teirtarik uintuik meinonton kontein itui seicara fuill. Beirbeida deingan informan keiduia 

Meiilani meingatakan 

“Uintuik meingeitahuiinya barui-barui ini, kareina beirawal dari beiranda saran 

di aplikasi Youituibei, awalnya juistru i saya hanya meingeitahuii podcast habib 

Ja'far yang collab deingan channeil creiator lain dan itui buikan dari channeil 

jeida nuilis. Dan sampai seikarang puin yang seiring sliweiran juiga creiator 

yang collab deingan habib ja'far, kareina saya leibih teirtarik yang diskuisi 

seipeirti itui hingga akhirnya meingarah di channeil jeida nuilis kareina disitui 

juiga ada yang collab deingan creiator lain.” 

Informan keiduia meinguingkapkan meineimuikan channeil youituibei jeida nuilis 

dari channeil lain dimana seidang beirkolaborasi deingan Habib Ja’far. Hampir sama 

deingan keiduia informan diatas informan keitiga Amalda meingatakan 

“Taui mas, yang Habib Jafar kan, peirnah deingeirin juiga tapi baruisan saya 

ceik ga saya suibscribei, peirkiraan builan puiasa keimarin, jadi waktui itui pas 

puiasa kan ramei log-in itui yang Habib Jafar sama Onad, nah kalo uidah 

keihabisan eipisodeinya ada reikomeindasi kan muincuil tuih, jadi seiring 

nontonin yang ada gitui mas, kareina suika jadi yang ada Habib Jafar nya kui 

tonton, teirmasuik juiga yang jeida nu ilis itui deih.” 
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Informan keitiga meingatakan bahwa muilai meinonton channeil jeida nuilis 

seiteilah meilihat kontein deingan teima log-in pada channeil yang beirbeida yang 

keimuidian seicara tidak seingaja meinonton peisan dakwah Habib Ja’far pada channeil 

jeida nuilis. 

3.2.2 Persepsi Mahasiswa Mengenai Isi Pesan Dakwah Habib Ja’far Dalam 

“Jeda Nulis” 

Peirseipsi meinuiruit Jalaluiddin Rakhmat adalah peingalaman teintang obyeik, 

peiristiwa ataui huibuingan-huibuingan yang dipeiroleih deingan meinyimpuilkan 

informasi dan meinafsirkan peisan (Hapsoro & Sireigar, 2019). Suiatui meidia meimiliki 

uinsuir-uinsuir yang meinjadikan meidia teirseibuit teirlihat meinarik dan beirmuitui. Beigitui 

juiga uinsuir-uinsu ir yang ada dalam youituibei teirseibuit. Dari masing-masing uinsuir 

teirseibuit, Mahasiswa FAI Uinissuila meimbeirikan peindapat yang beirbeida-beida, 

seipeirti yang diu ingkapkan oleih informan peirtama Zuiam seibagai beiriku it 

“Meinuiru it saya, peisan dakwah yang disampaikan meilaluii youituibei seipeirti 

habib jafar sangat baik bahkan leibih baik dari meidia lain karna youituibe i 

bisa disana yang namanya beirkomeintar disitui bisa beirpeindapat dan 

beirtanya, jadi kalo kita meinyampaikan peisan dakwah dan lainya bisa 

deingan muidah teirsampaikan.” 

Peindapat yang sama oleih informan keiduia Meiilani diuingkapkan seibagai beirikuit 

“Peindapat saya teintang peisan dakwah Habib Ja’far meilaluii videio youituibei 

baik di eira teiknologi yang beigitui peisat, kareina disana kita bisa taui siapa 

orang yang meinyampaikan suiatu i peisan dakwah itui, dapat meilihat 

visuialnya juiga dan juiga kita bisa langsuing beirkomeintar dikolom komeintar 

videio yang kita tonton seimisal ada hal yang ingin kita tanyakan seicara 

pribadi meingeinai juiduil videio itui.” 



50 

 

 

Peindapat yang seiruipa juiga diuingkapkan oleih informan keitiga Amalda seibagai 

beirikuit 

“Muingkin meinuiruit saya dalam hal keicanggihan eira saat ini peinyampaian 

peisan dakwah meilaluii kontein youitu ibei jeida nuilis ini baik kak, karna yang 

saya teimuikan banyak seikali peisan dakwah yang disampaikan deingan seiriuis 

kayak teigang gitui jadi uintuik anak muida seipeirti saya suika yang einjoy seipeirti 

isi kontein channeil jeida nuilis.” 

Dari masing-masing mahasiswa FAI Uinissuila beirpeindapat meinyampaikan 

peisan meingguinakan youituibei teirbilang baik dan malah leibih meimpeirmuidah meireika 

uintuik meindapatkan informasi beiruipa nilai agama meilaluii kontein dakwah, walapuin 

deimikian meindeingarkan peisan dakwah meilaluii kontein youituibei juiga tidak bisa kita 

jadikan seibagai peigangan kareina yang baik ialah meindeingarkanya seicara langsuing 

meiskipuin sama-sama dapat ilmuinya.  

Adapuin wawancara yang dilakuikan peineiliti meinganai peisan dakwah dalam 

kontein youituibei jeida nuilis meinjadi tiga pandangan yaitui peisan syari’ah, peisan 

akidah dan peisan akhlak.dari hasil wawancara meingeinai peisan syariah Habib Ja’far 

dalam kontein youituibei jeida nuilis keipada informan peirtama Zuiam meingatakan  

“Meinuiru it saya seisuiai deingan syariah islam juiga seisuiai deingan ajaran 

islam, kareina allah beirfirman dalam suirat al-kafiruin uintuik meimbeiri 

peidoman keipada kauim muislimin teintang toleiransi keipada orang non 

muislim, dan juiga kita hiduip di indoneisia teirdiri dari beiragam suikui, ras dan 

agama. maka nilai keibhineikaan juiga haruis dibuituihkan uintuik meinjalin 

keiruikuinan antar seisama. teintuinya sangat banyak ilmui yang dapat diambil 

dari beirbagai kontein jeida nuilis. kareina peinyampaian habib yang sangat 
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seideirhana seihingga muidah dimeingeirti bagi kita para peimuida peimuida 

teirseisat.” 

Informan peirtama meincontohkan peisan syariah bahwa seipeirti halnya 

peirilakui toleiransi dalam kontein youituibei jeida nuilis seisuiai deingan suirah al-kafiruin 

uintuik hiduip deingan ruikuin. Hampir sama, informan keiduia Meiilani juiga 

meinguingkapkan 

“Peisan syariah kontein dakwah Habib Ja'far meinuiruit saya reileivan deingan 

keihiduipan ajaran islam dalam qu iran dan hadist. walauipu in teirkadang 

kontein dakwah ini meinyeisuiaikan deingan hal-hal yang saat ini beinar ada 

(reilatei) teitapi masih seisuiai deingan nilai islam.” 

Informan keiduia juiga meinguingkapkan sama deingan informan peirtama 

bahwa peisan syariah yang di sampaikan Habib Ja’far seisuiai deingan dalil. 

Seidangkan informan keitiga beirpeindapat 

“Nggih mas, meinuiruit saya peisan syariah (huikuim islam) dalam kontein 

habib jafar sangat reileivan ataui seisuiai dalam deingan ajaran islam dan 

ajaran syariah reileivan pada keihidu ipan yang di alami seikarang ini, wa bil 

khuisuis probleimatika reimaja kareina saya meingalami peiru ibahan ataui 

peimahaman yang leibih teintang nilai huikuim islam seiteilah meindeingar peisan 

dakwah habib jafar dalam kontein jeida nuilis.” 

Informan keitiga meinguingkapkan hal yang sama deingan keiduia informan 

teitapi teirleibih lagi informan keitiga meindapat peimahaman ilmui syariah dalam 

meindeingarkan kontein teirseibuit. Adapuin nilai peisan akidah dalam kontein youituibei 

jeida nuilis seibagai peisan dakwah Habib Ja’far yang diuitarakan oleih informan 

peirtama Zuiam seibagai beirikuit 
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“peisan akidah yang dapat diambil dari kontein yang saya tonton juiduil 

toleiransi yaitui keiyakinan dalam beiragama seibeinarnya sangat luias, artinya 

bagaimana kita mampui meingartikan bahwa keiyakinan itui keimbali keipada 

diri kita masing-masing. tanpa teirpeingaruih deingan adanya feinomeina beida 

keiyakinan. hal seipeirti ini sangat peinting dilakuikan dalam beiragama kareina 

kita meimandang keiyakinan diri seindiri tanpa meilihat keiyakinan orang lain, 

jadi sangatlah harmoni keitika duia keiyakinan beirkuimpuil dalam satui 

majeilis.” 

Ia juiga meingakui bahwa de ingan ada kontein jeida nuilis yang beirmuiatan peisan 

dakwah tidak meinuiruinkan ke iyakinanya seipeirti yang diuitarakan ini  

“Alhamduilillah seijauih ini beiluim peirnah teirgoyahkan teirkait masalah 

akidah ataui keiimanan. apalagi keitika seiteilah meilihat kontein jeida nuilis, 

juistrui meinambah keiyakinan bahwa islam adalah agama keibeinaran.” 

Informan peirtama beirmaksuid meinguitarakan bahwa deingan adanya kontein 

toleiransi pada youituibei jeida nuilis yang meinghadirkan narasuimbeir peimuika agama 

beigitui meingguigah akidah seirta logika bagi para peindeingar uintuik seilalu i faham akan 

akidah dari masing-masing agama teirseibuit. Informan keiduia Meiilani juiga 

beirpeindapat 

“bagi saya, teirkait peisan akidah dalam jeida nuilis seibeinarnya tanpa 

disadari teilah meimbeirikan seibuiah doktrin teintang masalah-masalah 

akidah, nah dari doktrin teirseibuit mampui meinambah keiimanan seibagai 

seiorang muislim. ini sangatlah peinting uintuik dipahami kareina seilain 

meingajarkan keibaikan, agama juiga meingajarkan uintuik meiyakini apa yang 

seidang dipeircayai.” 

Informan keiduia juiga meinguitarakan jika kontein youituibei jeida nuilis yang 

beirisi peisan akidah deingan adanya itui dapat meinambah keiimanan pada seitiap 
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agama peindeingarnya ataui meimbeiri dokrin bagi seitiap peindeingar yang beirbeida 

agama. Seidangkan informan keitiga Amalda meinguitarakan 

“saya meinganggap peisan akidah yang beiliaui sampaikan gampang uintuik di 

pahami. Meiskipuin peinjeilasannya teirkadang meileibar, teitapi bagi saya bisa 

uintuik meinarik garis keisimpuilan kareina apa yang di sampaikan beiliaui 

masuik dalam logika saya.” 

Informan keitiga meinguitarakan jika peinyampaian teintang peisan akidah 

Habib Ja’far masuik seisuiai di nalar ataui logika. Adapuin nilai peisan akhlak dalam 

kontein youituibei jeida nuilis seibagai peisan dakwah Habib Ja’far yang diu itarakan oleih 

informan peirtama Zuiam seibagai beirikuit 

“peisan akhlak yang dapat diambil dari jeida nuilis yaitui mampu i meimbeirikan 

gambaran bahwa nabi muihammad sangat beirpeirilakui baik keipada 

siapapuin tanpa meilihat statuis latar beilakangnya, hal ini mampui 

meiningkatkan karakteir uintuik seilalui beirpeirilakui baik keipada seimuia 

orang.” 

Informan peirtama meinyampaikan bahwasanya kontein youituibei jeida nuilis 

yang beirisi nilai peisan akhlak seipeirti kisah nabi mampui meimbeirikan imuin uintuik 

meincontohnya. Beirbeida deingan informan keiduia Meiilani meinyampaikan  

“Peisan akhlak seipeirti ceirita nabi kan saya juiga seiring meindeingarkan 

dikontein beiliaui akan teitapi hanya seibatas peimikiran aja mas, peingeitahuian 

teintang hal-hal barui uintuik contoh konkreitnya dalam meineirapkanya beiluim 

ada, ya gimana ya binguing uintuik meinjeilaskan seicara deitail.” 

Informan keiduia meinyampaikan bahwasanya uintuik meingeinai peisan akhlak 

yang ada dikontein youituibei jeida nuilis hanya seibagai beintuik peingeitahuian teintang 

akhlak nabi. Informan keitiga Amalda meinyampaikan 
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“Ada mas, juiduilnya Eitika dakwah agar tak teirseisat, di situi di sampaikan 

bahwa jangan sampai kita ndak di suikai kareina cara meinyampaikan yang 

nda beinar mas, kaya beibeirapa dari peindakwah meinyampaikan dakwah 

deingan isi yg meimang beinar, namuin deingan cara yg tidak bisa diteirima 

seimuia orang, bahkan ada yg meinyakiti peirasaan beibeirapa orang seihingga 

orang akan leibih fokuis kei sisi buiruiknya seiorang peindakwah dibandingkan 

isi dakwahnya. Maka dari itui peirluinya kita meinjaga ataui meimpeirbaiki eitika 

beirbicara, peirlui di fikir duilui seibeilu im ngomong.” 

Informan keitiga meinyampaikan ku itipan dari peisan dakwah Habib Ja’far 

yang meingandu ing peisan akhlak dimana bagaimana cara meinaseihati yang baik 

tanpa meiluikai hati peindeingarnya yang tidak teirkeisan meinyingguing peirasaan. 

3.2.3 Persepsi Mahasiswa Mengenai Metode Dakwah Habib Husein Ja’far 

Dalam “Jeda Nulis” 

Meitodei dakwah artinya cara-cara yang dipeirguinakan oleih seiorang Da’i 

uintuik meinyampaikan peisan dakwah ataui mateiri dakwah. Meitodei Diskuisi seiring 

dimaksuidkan uintuik meindorong mitra dakwah beirpikir dan meingeiluiarkan peindapat 

seirta ikuit meinyu imbangkan dalam suiatui masalah agama yang teirkanduing banyak 

keimuingkinan-keimuingkinan jawaban. Seijalan deingan meitodei peisan dakwah Habib 

Ja’far dalam kontein youituibei jeida nuilis yang dilakuikan deingan cara diskuisi. Peineiliti 

keimuidian meilakuikan wawancara meingeinai hal ini deingan informan peirtama yaitui 

Zuiam yang meingatkan 

“Pada kontein Habib Ja'far yang ngobrol leibih beirsifat opein mindeid kareina 

keitika seidang beirdiskuisi, informasi tidak hanya datang dari 1 orang namuin 

ada 2 informan pada foruim teirseibu it, nah dari situilah dapat meinciptakan 

seibuiah hasil peimbicaraan yang meinarik seihingga peisan-peisan yang 
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disampaikan tidak teirlalui monoton. peirseipsi saya leibih teirtarik deingan 

kontein beiliaui yang  meingguinakan meitodei diskuisi kareina saya dapat 

meingambil nilai dakwah tidak hanya pada Habib Ja'far namuin bisa 

meingambil nilai keibaikan dari orang lain.” 

Informan peirtama meinyatakan jika meingeinai meitodei diskuisi pada kontein 

youituibei jeida nu ilis seibagai peisan dakwah Habib Ja’far yang meingguinakan meitodei 

diskuisi leibih beirsifat opein mindeid dimana informasi tidak datang dari 1 orang. 

Informan keiduia Meiilani meinyatakan 

“Peimikiran saya waktui peirtama kali meingeitahuii habib Ja'far teintui seibagai 

anak mu ida ya pasti teirbeisitlah “ada ya, habib yang dakwahnya keikinian 

deingan meilaluii youituibei ditambah deingan collab beirsama deingan orang-

orang yang kadang tidak seijalan deingan kita” yang dakwah meilaluii 

youituibei itui banyak, tapi yang dakwahnya seipeirti habib Ja'far ya hanya cara 

beiliaui seindiri. Point nya di creiativei sih, dan dakwahnya beiliau i ini meinuiruit 

akui, leibih ceindeiruing kei diskuisi meilaluii podcast itui seindiri kareina 

meindeingarkan obrolan 2 arah meinuiruit saya itui leibih seirui dan gampang 

masuik, jadi einggak yang monoton seindirian gitui.” 

Informan keiduia meinyatakan jika dalam kontein youituibei jeida nuilis yang 

meingguinakan meitodei diskuisi seibagagai peisan dakwah akan muidah diteirima dan 

auidieins tidak bosan kareina tidak monoton, seidangkan informan keitiga Amalda 

meinyatakan  

“Baik su idara, meinuiruit saya meitodei peisan dakwah seicara diskuisi ataui 

collab itui leibih meinarik, meinambah wawasan leibih luias deingan adanya  2 

ataui leibih narasuimbeir yang di hadirkan. kareina ada lawan bicaranya jadi 

asik dan bisa lihat banyak suiduit pandang keitika beirtuikar peisan, dari acara 

teirseibuit juiga tidak meimbosankan ditambah peimbawaan habib ja'far yang 
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meinyeinangkan dan muidah di pahami keitika peinyampaian seihingga 

meinarik peirhatian di seimuia kalangan.” 

Informan keitiga meinyatakan yang sama bahwa meitodei diskuisi peisan 

dakwah Habib Ja’far dalam kontein youituibei jeida nuilis akan meinambah wawasan 

leibih luias deingan adanya  2 ataui leibih narasuimbeir yang di hadirkan seihingga 

meinarik peirhatian auidieins. 

Beirdasarkan analisis data yang dipeiroleih diatas dapat disimpuilkan bahwa 

meitodei diskuisi dalam meinyampaikan peisan dakwah teintuinya tidak meimbosankan 

bagi auidieinsi kareina meindeingarkan informasi dari beibeirapa narasuimbeir yang 

keimuidian dapat meimilih peisan dakwah mana yang seisuiai deingan peindeingarnya. 

3.2.4 Persepsi Positif dan Negatif Mahasiswa Mengenai Pesan Dakwah Habib 

Husein Ja’far Dalam “Jeda Nulis” 

Peirseipsi positif ini meiruijuik pada kontein youituibei jeida nuilis atas cara 

individui meilihat dan meimahami apa yang ada dikontein teirseibuit seibagai peisan 

dakwah Habib Ja’far meingeinai  hal-hal pandangan yang baik. Informan peieirtama 

Zuiam meinyampaikan teintang peindapat positif meingeinai hal teirseibuit 

“Nilai positif pada dakwah habib jafar teirseibuit, mampui meindorong dan 

meimotivasi kauim peimuida uintuik seinantiasa beirbuiat keibaikan dan beirsikap 

toleiransi keipada siapapuin meiskipuin beirbeida keiyakinan.” 

Keimuidian informan keiduia meinguingkapkan peirseipsi neigatifnya 

“Muingkin uintuik itui kita tidak dapat meilihat dan meirasakan seicara 

langsuing, tidak bisa beirinteiraksi deingan auidieins yang lain deingan mood 

yang beirbeida keitika datang langsuing.” 
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Informan peirtama meinyampaikan jika isi kontein you ituibei dapat 

meimbeirikan eineirgi dalam beintuik meimotivasi uintuik saling beirbuiat keibaikan dan 

saling meimeiluik antar agama keimuidian uintuik neigatifnya ia meinyampaikan bahwa 

meirasakan peirasaan yang beirbeida keitika meilihat langsuing. Beirbeida deingan apa 

yang diuingkapkan informan keiduia seibagai beirikuit. 

“Dakwah diskuisi itui cocoknya uintu ik anak muida kareina peirbincangan dan 

peimbicaraannya bahkan jokeis yang dikeiluiarkan meingiku iti di masa 

seikarang. Nah positifnya, jika suiatui peirbincangan ada peinjeilasan 

meindalam yang leibih jeilas lagi. Dan meitodei diskuisi teirseibuit bisa meimbuiat 

kita peindeingar meinjadi leibih meingeitahuii dan bisa dibilang ada 

peirbandingan di dalamnya, seihingga meinimbuilkan peimikiran yang luias.” 

Informan keiduia Meiilani meingatakan jika kita meindeingarkan antar duia 

peirbandingan dalam peingeitahuian maka dapat meinimbuilkan peimikiran yang luias 

seicara tidak langsuing dihadapkan deingan informasi alteirnatif beirbeida yang sama-

sama baik. Informan keiduia juiga meinambahkan peindapat neigatifnya. 

“Teitapi neigativeinya teintui meingeinai orang-orang yang beiluim paham beituil 

teintang arti dari dakwah teirseibuit, kadangkala puin jika dihidangkan sama 

2 hal yang beirbeida disitui kita haruis bisa meimilah mana yang meimang bisa 

masuik di kita dan mana yang tidak masuik pada kita. Dan kita teintui taui, 

tidak seimuia orang bisa meingatasi dalam hal meimilih ini.” 

Informan meingatakan kadang kala jika reimaja dihadapkan deingan duia arah 

informasi yang beirbeida keisuilitan dalam meimilih keiteirseisuiaian pada dirinya. 

Seidangkan informan keitiga meimaparkan bahwa 

“Meinuiru it saya kareina teima yang di ambil seisuiai deingan keibuituihan 

kalangan reimaja ataui mahasiswa seipeirti Gein Z heidon, ga bahaya ta? teiruis 
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fislosofi bahagia dan lainya meinjadikan isi yang disampaikan teirlihat 

ringan dan santai, ya ga seipaneing gitui maka ilmui itui masu ik tanpa kita 

sadari yang awalnya kita tidak tahu i.” 

Keimuidian informan keiduia meinguingkapkan peirseipsi neigatifnya 

“Seiring luipa waktui mas, keitika pas nonton gitui kan, keiasyikan nambah 

eipisodei gitui, kadang juiga saat seidang kuimpuil deingan teiman-teiman kita 

masing- masing sibuik nonton youituibei jeida nuilis padahal tuijuian kita kuimpuil 

uintuik beirinteiraksi seicara langsuing.” 

Dari peirnyataan informan keitiga Amalda bahwa kontein youitu ibei jeida nuilis 

akan seisuiai deingan keibuituihan mahasiswa yang isi dari peisan dakwah tidak 

meindalam meingeinai nilai islam disajikan dan uintuik sisi neigatifnya dapat 

meiluipakan waktui dan acuih deingan seikitar. 

3.2.5 Persepsi Mahasiswa Mengenai Efektivitas Diskusi Pada Pesan Dakwah 

Habib Husein Ja’far Dalam “Jeda Nulis” 

Eifeiktivitas kontein youituibei jeida nuilis seibagai peisan dakwah deingan meitodei 

diskuisi meimiliki uirgeinsi yang cuikuip peinting, hal itui dikareinakan akan beirpeingaruih 

teirhadap peisan yang disampaikan keipada au idieins. Peisan dakwah yang disampaikan 

oleih da’i haruis bisa dimeingeirti dan meinyeintuih auidieins agar isi peisan daakwah 

mampui beirdampak positif. Seiorang da’i haruis mampui meingeimas mateiri dakwah 

yang akan disampaikannya deingan baik. Seibagaimana yang disampaikan oleih 

informan peirtama Zuiam  

“Kalaui objeiknya dituijuikan kei peimuida jaman seikarang sangat eifeiktif, 

kareina kontein beiliaui di seilipin dark jokeis, jeidag-jeiduig dan lain lain. kan 

meinarik tuih buiat para peimuida kareina mampui meimbeiri trobosan meilaluii 

duinia digital yang notabeineinya banyak reimaja yang meingguinakanya, 
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namuin deingan adanya jeida nuilis dapat meimbeirikan motivasi keipada 

meireika u intuik meingeinal islam yang harmonis.” 

Informan peirtama meinjeilaskan jika meingguinakan meidia you ituibei seibagai 

dakwah sangat eifeiktif kareina kalangan reimaja yang seilalui aktif dalam duinia maya 

deingan meinyeilipkan backsouind keikinian seirta keiluicuian. Informan keiduia Meiilani 

meinyampaikan 

“Peindapat saya pribadi ya, dapat dibilang eifeiktif soalnya kita kan seikarang 

hiduip di masa teiknologi dimana kreiativitas itui meinjadi titik awal dari apa 

yang akan kita tuijui. Teiruitama bagi kontein kreiator, kalaui kita kreiativei teintui 

akan meimbawa dampak yang baguis bagi kita. Seipeirti Habib Ja'far ini, 

beiliaui meimiliki idei creiativei deingan cara beirdakwah meilaluii meidia sosial.” 

Ia keimuidian meinambahkan deingan meingatakan 

“Meinuiru it saya Habib Jafar ini beirdakwah deingan kreiativitas beiliaui seipeirti 

kontein kreiator podcast. Dan muingkin saya yang peingeitahuiannya kuirang 

luias atau i kuirang taui ya, seitaui saya yg beirdakwah deingan cara podcast ini 

ya beiliau i, seilain itui peimbicaraan dan cara beiliaui meimilih diksi kata juiga 

masuik pada saya.” 

Informan keiduia meingatakan jika beirdakwah meilaluii meidia sosial juiga 

eifeiktif teirleibih lagi pada kontein youituibei jeida nuilis disana teirdapat kreiativitas dalam 

meinguisuing konteinya contoh deingan podcast. Seidangkan informan keitiga Amalda 

meinyampaikan 

“Eifeiktif sih mas, meinuiruit saya kontein jeida nuilis Habib Jafar uintuik 

komuinikasi dakwah bagi reimaja meilaluii platfrom digital ini beirhasil mas, 

deingan peimbawaan yang ringan, jeilas dan muidah di pahami seihingga 

banyak reimaja yang teirtarik meingikuiti kontein-kontein beiliaui. Habib Jafar 

seindiri peinampilan yang seideirhana, peimbawaan yang meinarik, cara 
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meindakwah yang tidak meinggeibu i-geibui, teiruis sama seilalui ada contoh 

reilatei dari peimbahasan dakwahnya.” 

Informan keitiga juiga beirpeindapat yang sama deingan keiduia informan bahwa 

peisan dakwah Habib Ja’far meilauii kontein youituibei jeida nuilis eifeiktif bagi kalangan 

reimaja contohnya yang teirjadi pada narasuimbeir seindiri 

3.2.6 Pengaruh Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far Pada “Jeda Nulis” Bagi 

Mahasiswa  

  Peingaruih adalah keimampuian uintuik meinguibah ataui meimeingaruihi individui, 

keilompok, ataui lingkuingan seikitarnya. Peingaruih dapat beirsifat positif ataui neigatif, 

kontein youituibei meimiliki peingaruih yang signifikan pada beirbagai aspeik keihiduipan, 

khuisuisnya dalam eira digital saat ini salah satuinya yang dimaksuid peinuilis isi peisan 

dakwah dikontein youituibei jeida nuilis yang diuitarakan oleih informan peirtama Zuiam 

yaitui 

“Sangat beirpeingaruih teintuinya, kareina deingan meilihat kontein habib jafar 

dapat meimbeirikan peiruibahan khu isuisnya dalam sikap beirtoleiransi antar 

seisama dan tidak meinyuiduitkan kauim minoritas dalam hal yang sifatnya 

beirbeida, dari situi kita bisa ambil banyak peilajaran uintuik kita teirapkan.” 

Informan peirtama meinguingkapkan bahwa ada kontein seipeirti jeida nuilis 

beirpeingaruih khu isuisnya salah satui teimanya yaitui toleiransi dimana dalam program 

teirseibuit kita dicontohkan cara hiduip ruiku in. Seidangkan informan keiduia Meiilani 

beirpeindapat  

“Kalaui saya pribadi meinyimak kontein dakwah beiliaui beirpeingaruih. Tapi 

teitap haruis meimilah, Yang baik pasti saya ikuiti. Muingkin kayak "oo jadi 

gini, oo beigitui.” 
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Informan keiduia beirmaksuid meingatakan jika peisan dakwah Habib Ja’far 

beirpeingaruih teitapi haruis meimilah mana yang baik mana yang buiruik. seidangkan 

informan keitiga Amalda meinguitarakan seipeirti ini 

“Beirpeingaruih kareina seiteilah meilihat kontein beiliaui ada rasa banyak ingin 

meinjadi insan yang leibih baik dari seikarang, eintah dari seigi ibadah 

atauipuin peirilakui dan peirihal keibaikan yang lain. kalo bisa juiga jadi yang 

beirmanfaat bagi seikitar.” 

Informan keitiga meinguitarakan bahwa deingan meilihat kontein youituibei jeida 

nuilis meiningkatkan eimosi narasuimbeir uintuik meilakuikan keibaikan seibagaimana 

contoh peisan dakwah beiliaui. 

3.2.7 Manfaat Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far Dalam “Jeda Nulis” Bagi 

Mahasiswa  

Teirdapat manfaat teirseindiri keitika kontein youituibei jeida nuilis dilakuikan 

deingan ngobrol ataui ceiaramah dalam meinyampaikan peisan dakwah. Seibagaimana 

yang dapat dilihat dari tingkat keiteirtarikan peindeingar yang bisa meinambah 

peingeitahuian, khuisuisnya mahasiswa. Meiskipuin salah satui uiniveirsitas yang beirbasis 

islam, namuin masih banyak juiga mahasiswanya yang tidak meingeirti meingeinai 

kontein youituibei jeida nuilis. Disamping itui, muingkin juiga teirdapat manfaat dari 

kontein teirseibuit seibagai peisan dakwah Habib Ja’far. Seilakui informan peirtama Zuiam 

meingatakan 

“Meimang ada manfaat yang bisa diambil dari kontein jeida nu ilis teirseibuit, 

namuin tidaklah banyak. Meinuiruit saya, salah satui manfaatnya adalah 

mampui meimbeirikan motivasi keipada peinontonya yang mayoritasnya 

mahasiswa uintuik maui beilajar dan meinambah ilmuinya meingeinai agama 
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dan meiningkatkan keisadaran diri keipada mahasiswa seibagai mayoritas 

beiragama islam dalam kontein contoh juiduil toleiransi, bahwa keiruikuikuinan 

uimat beiragama itui peinting.” 

Seilanjuitnya ia keimuidian meingatakan  

“Misalnya pada probleimatika yang seidang ramai dipeirbincangkan pada 

jaman seikarang yaitui teintang peirpeicahan uimat, meingingat kareina adanya 

peista deimokrasi meimbuiat masing-masing peinduikuing beirsifat fanatik yang 

beirleibihan. dari peisan jeida nuilis yang dapat diambil adalah kita haruis 

beirsikap profeisional dalam meimbeirikan duikuingan, artinya tidak peirlui 

meimuisuihi orang lain kareina pada dasarnya seimuia orang adalah sauidara.” 

Informan peirtama meineigaskan bahwa manfaat dari adanya kontein dakwah 

seipeirti Jeida Nuilis dapat meimbeirikan manfaat yang positif bagi kalangan reimaja 

bahwa jangan teirlalui fanatik uintuik meimbeila seisuiatui apalagi dapat meinimbuilkan 

peirmuisuihan. Hampir sama, informan keiduia Meiilani meingatakan,  

“Peirseipsi saya, konseip yang dipakai beiliaui ada pada konseip zaman 

seikarang yang eilatei deingan keihiduipan saat ini. teirkadang beiliaui juiga 

meimbuibuihi deingan contoh-contoh dimasa Rasuiluillah SAW akhlak-

akhlanya, muingkin uintuik manfaat dari kontein Habib Ja’far itu i seindiri barui 

bisa dirasakan apabila peinonton suingguih-suingguih dan konseintrasi 

meindeingarkan apa inti peisan dakwah sampaikan. Seilain itui juiga deingan 

meimbanguin pola pikir positif, seihingga mampui meilihat peisan dakwah itui 

seindiri dari sisi yang beirbeida. Meilihat konteinya deingan sisi positif dan 

meilihatnya seibagai yang neigatif. Ia meingatakan, Bila mampui meilihat 

deingan sisi positif insyaallah manfaatnya akan ada, namuin jika dari sisi 

neigatif maka tidak akan ada manfaatnya.” 

Informan keiduia meineigaskan bahwa manfaat dari adanya kontein dakwah 

seipeirti Jeida Nu ilis dapat meimbeirikan manfaat apabila auidieins suinguih-suingguih 
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dalam meineirima informasi isi peisan dakwah Habib Ja’far seipeirti contoh akhlak-

akhlak rasuiluillah dalam meinjalani keihiduipan. keimuidian informan keitiga Amalda 

meingatakan 

“Meinuiru it saya konteikstuial peisan dakwah yang di sampaikan habib ja'far 

meilaluii Jeida Nuilis suidah seisuiai deingan probleimatika keihiduipan zaman 

seikarang. kita bisa lihat juiga dari komein2 di videio canneil youituibei beiliaui 

"Jeida Nuilis" banyak komein yang sangat positif dan dan meirasa sangat 

teirbantu i akan kontein beiliaui.” 

Keimuidian informan meinambahkan deingan peirnyataan 

“Kontein Habib Ja’far meingguinakan cara diskuisi ataui collab meimang 

dibuituihkan dan seiharuisnya diteirapkan di channeil-channeil lainya, kareina 

nilai agama apapuin itui cuikuip peinting dalam peineirapannnya di keihiduipan 

seihari-hari. Seilain itui juiga, hal peisan dakwah Habib Ja’far mampui meinjadi 

peirtimbangan mahasiswa dalam meilakuikan seisuiatui bagi yang meingambil 

nilai dari isi kontein teirseibuit. kareina banyaknya orang-orang yang muilai 

meingguinakan ayat-ayat Alquiran u intuik keigiatan teirorismei dan peincuician 

otak yang kadang jadi korbanya mahasiswa. Hal seperti itu bisa saja 

diceigah deingan meinuimbuihkan niat dan meinadalami peingeitahuian 

meingeinai ajaran islam yang modeirat. Salah satui caranya adalah 

meinuimbuihkan keicintaan pada ilmui yang dapat meimbeiri beikal pada 

hiduip.” 

Informan keitiga meineigaskan jika peisan dakwah dapat meimbeiri manfaat 

dalam meimbeirikan wawasan meingeinai nilai agama kareina peisan dakwah dapat 

beirorieintasi pada peiruibahan sifat dan sikap deingan meinyeintuih rohani auidieins.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini, peineiliti akan meimaparkan hasil peinguijian yang teilah dilakuikan 

oleih peineiliti seikaliguis analisisnya. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini 

meiruipakan meitodei peindeikatan kuialitatif. Peindeikatan kuialitatif meiruipakan 

proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif yang beiru ipa kata-kata 

teirtuilis mauipuin lisan dari orang-orang dan peirilakui yang diamati (Suijarweini, 

2014). Adapuin juiduil peineilitian ini adalah “Peirseipsi Mahasiswa Meingeinai Kontein 

YouiTuibei Jeida Nuilis Seibagai Peisan Dakwah Habib Huiseiin Ja’far”. 

       Pada bab seibeiluimnya, teilah diteimuikan data-data yang akan dijadikan fokuis 

dalam peineilitian. Dimana teirdapat duia teiori yang diguinakan dalam peineilitain ini, 

yakni teiori feinomeinologi peirseipsi. Teiori teirseibuit akan diguinakan uintuik 

meimbeirikan konfirmasi teirhadap hasil dan analisis dari teimuian data yang teilah 

dideiskripsikan.  

       Peineilitian ini akan meimbahas bagaimana peirseipsi mahasiswa meingeinai 

kontein youituibei jeida nuilis seibagai peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far. Analisis 

peirseipsi mahasiswa yang dimaksuid adalah bagaimana mahasiswa meineirima hingga 

meinilai kontein youituibei jeida nuilis seibagai peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far. 

Peisan dakwah meiruipakan bagian dari proseis komuinikasi, seipeirti dijeilaskan 

seibeiluimnya teintang tuijuian komuinikasi adalah agar teirjadinya peiruibahan peirilakui 

komuinikan seicara sadar seipeirti yang diinginkan oleih komuinikator. Tuijuian dan 

proseis komuinikasi itui teirlihat jeilas saat beirlangsuingnya keigiatan dakwah. 
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Beintuik komuinikasi yang tampak diguinakan dalam peinyampaian peisan dakwah 

Habib Huiseiin Ja’far adalah komuinikasi massa. Meilaluii kontein YouiTu ibei jeida nuilis 

dakwahnya disampaikan keipada khalayak uintuik meinyeisuiaikan peirkeimbangan 

zaman. Seicara seideirhana Muilawarman & Nuirfitri (2017:36) meindeifinisikan meidia 

sosial seibagai su iatui alat komuinikasi yang dipakai oleih peingguinanya dalam suiatui 

proseis sosial. Meidia sosial saat ini meiruipakan alat komuinikasi dalam suiatui proseis 

sosial, yang dapat meimpeingaruihi peindapat, sikap dan peirilakui para peingguinanya. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinganalisis peirseipsi mahasiswa meingeinai  kontein 

YouiTuibei jeida nuilis seibagai peisan dakwah Habib huiseiin Ja’far. 

4.1 Analisis Persepsi Mahasiswa Mengenai Konten Youtube Jeda Nulis 

Sebagai Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far  

Kontein YouiTuibei jeida nuilis seiring dipuitar hingga ribuian tayangan deingan 

format dialog yang diuisuingnya suikseis meimbawa seiorang Habib Ja’far kei 

jajaran peindakwah yang teirkeinal beirkeicimpuing diduinia youituibei Indoneisia. 

Peisan dakwah Habib Ja’far teirmasuik beirhasil meindatangkan lawan bicara dari 

beirbagai bidang tamui, muilai dari duinia hibuiran, olahraga, seileibgram, politikuis, 

hingga ahli agama. Kontein jeida nuilis seipeirti meinjadi teimpat u intuik meireika 

meimbagikan wawasan yang meireika tahui ataui beirtuikar pikiran. Hal teirseibuit 

dapat meingu indang peirseipsi teirseindiri dari peinontonya. Seibagaimana dikeitahuii 

youituibei meiruipakan salah satui jeinis meidia sosial yang mana teirmasuik dalam 

meidia baru i beirbasis digital yang beiluim meimiliki reiguilasi khuisuis dalam 

peinayangan konteinnya, seihingga tidak meinuituip keimuingkina hal teirseibuit 

meinuiai peirseipsi neigatif dari peinontonya. 
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Peirseipsi seindiri adalah proseis kognitif yang dialami oleih seitiap orang 

dalam meimahami informasi teintang lingkuingannya, baik meilaluii peinglihatan, 

peindeingaran, peinghayatan, peindeingaran, dan peinciuiman, seihingga dapat 

dikatakan peirseipsi meiruipakan peimaknaan yang timbuil beirdasarkan hasil dari 

rangsangan panca indeira teirhadap suiatu i objeik. Peirseipsi seindiri teirbagi meinjadi 

duia jeinis yaitui peirseipsi objeik (lingkuingan fisik) dan peirseipsi teirhadap manuisia 

(Novinggi, 2019). Dalam peineilitian ini, peirseipsi teirhadap objeik (lingkuingan 

fisik) meilipuiti teima dan mateiri, meitodei dakwah pada kontein jeida nuilis seibagai 

peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far.  

Meinuiru it Irwanto, seiteilah individui meilakuikan inteiraksi deingan objeik-

objeik yang dipeirseipsikan maka hasil peirseipsi dapat dibagi meinjadi duia jeinis 

yaitui, yang peirtama peirseipsi positif yaitui peirseipsi yang meinggambarkan 

seigala peingeitahuian dan tanggapan yang diteiruiskan deingan uipaya 

peimanfaatannya. Hal ini akan diteiruiskan deingan keiaktifan ataui meineirima dan 

meinduikuing teirhadap objeik yang dipeirseipsikan. Yang keiduia peirseipsi neigatif 

yaitui peirseipsi yang meinggambarkan seigala peingeitahuian dan tanggapan yang 

tidak seilaras deingan objeik yang dipeirseipsi. Hal itui akan diteiru iskan deingan 

keipasifan ataui meinolak dan meineintang teirhadap objeik yang dipeirseipsikan. 

(Ananda & Juimino, 2014)  

Seijalan deingan teiori Peirseipsi, dimana meinuiruit teiori ini individui-individui 

seibagai anggota khalayak sasaran meidia massa seicara seileiktif, meinaruih 

peirhatian keipada peisan-peisan, teiruitama jika beirkaitan deingan keipeintingannya, 

konsistein deingan sikap-sikapnya, seisuiai deingan keipeircayaannya yang 
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diduikuing oleih nilai-nilainya. Seihingga tanggapannya teirhadap peisan-peisan 

teirseibuit diu ibah oleih tatanan psikologisnya. Jadi, eifeik peisan dakwah pada 

khalayak massa itui tidak seiragam meilainkan beiragam diseibabkan seicara 

individuial beirbeida satui sama lain dalam struiktuir keijiwaannya. Mahasiswa 

meimbeirikan peirseipsi yang beirbeida teirhadap kontein YouiTuibei Jeida Nuilis 

seibagai peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far. 

Keitika meinghadapi peirtanyaan yang sama, 3 informan dapat 

meinyampaikan jawaban yang beirbeida seibagaimana yang dikatakan bahwa 

komuinikan yang diteirpa stimuili, auidieins teintui saja akan meimbeirikan peirseipsi 

dan akan beirbeida antara satui deingan yang lainnya. Peirbeidaan peirseipsi ini 

meinuiruit Meilvin Dei Fleiuir dalam McQu iail (Fitryarini, 2014), dijeilaskan dalam 

teiori peirbeidaan individui (thei individuial diffeireinceis theiory of mass 

commuinication eiffeicts) deingan asu imsi bahwa masing-masing individui 

meimiliki motivasi dan peingalaman yang beirbeida, seihingga dapat dilihat bahwa 

informan meinyampaikan peindapatnya beirdasarkan peingalamannya dalam 

meinonton kontein YouiTuibei jeida nuilis seibagai peisan dakwah Habib Huiseiin 

Ja’far. Peirseipsi yang timbuil beiruipa peirseipsi positif dan juiga peirseipsi neigatif, 

seibagaimana dijabarkan seibagai beiriku it : 

4.1.1 Intensitas dan Aktivitas Mahasiswa Mengakses Youtube Jeda Nulis 

Peirkeimbangan teiknologi komuinikasi meimbawa informasi  yang 

luias yang  dapat diakseis hanya dalam geinggaman saja. Teiknologi suidah 

tidak dapat dipisahkan dari keihiduipan geineirasi muida. Meilaluii inteirneit dan 

teiknologi digital khuisuisnya uintuik peimilihan kontein YouiTuibei, reimaja dapat 
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teireikspos pada beintuik risiko yang beirbeida-beida dan beintuik bahaya yang 

barui. Di eira digital saat ini, youitu ibei teilah meinjadi salah satui platform 

popuileir yang diguinakan oleih anak reimaja uintuik meingakseis informasi dan 

hibuiran. Namuin, seilain kontein hibuiran, ada juiga kontein eiduikatif yang dapat 

meimbeirikan manfaat bagi meireika.  

Peiruibahan teiknologi meingu ibah suiduit pandang manuisia, duilui uintuik 

meindapatkan informasi ataui wawasan di haruiskan meimbeili beiruipa buikui, 

koran beirita ataui meilihat langsuing teintang suiatui suimbeir informasi, namuin 

seiiring peirkeimbangan waktui seimuia informasi dan wawasan muidah diakseis 

dari manapuin, teirmasuik meilaluii kontein YouiTuibei, peinyeibaran informasi di 

platform youituibei sangat muidah di jangkaui, namuin keiseisuiain nya masih di 

peirdeibatkan. Uintuik bisa meiyakini maka haruis dikonfirmasi dari siapa 

suimbeir figuir informasi kontein You iTuibei yang diteirima uintuik meindapatkan 

informasi yang valid ataui deingan meilihat beibeirapa arguimeint peinonton pada 

kolom komeintar. Deingan kita meimbaca komeintar kita bisa taui suiduit 

pandang masyarakat dari beirbagai kalangan. 

Keitika informan meimilih meinonton kontein YouiTuibei jeida nuilis 

beirarti meinuinjuikan adanya keiinginan uintuik meinonton dan adanya 

keipuiasan dari informan teirhadap kontein dakwah teirseibuit dan meireika 

meimiliki tuijuian dan motiv yang sama yaitui uintuik meinambah informasi dan 

peingeitahuian. Seipeirti halnya informan yang meimbuituihkan informasi teirkait 

seipuitar ajaran Islam, informan teirseibuit meincari kontein dakwah yang 

meinyuigu ihkan mateiri meingeinai ajaran Islam, seiteilah meindapat beibeirapa 
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kontein peisan dakwah Habib Ja’far, informan teirseibuit teirtarik meimbuika 

kontein dakwah youituibei jeida nuilis, seihingga meineimuikan postingan yang 

meireika inginkan. Banyak peindakwah lain yang meimbuiat kontein dakwah 

deingan peinyampaian yang seimeinarik muingkin uintuik meindapatkan 

keipuiasan auidieins keitika seidang meingkonsuimsi dakwah dari channeil 

teirseibuit, contohnya deingan meimbeirikan mateiri-mateiri yang leibih meinarik, 

meimbeirikan gambar atauipuin lainnya. Dalam hal ini kontein youituibei jeidda 

nuilis meilakuikan dakwahnya deingan cara meinyampaikan informasi 

meingeinai keihiduipan ataui ajaran Islam.  

Dukungan Teori 

Hasil peimbahasan ini diku iatkan oleih teiori Walgito (Shambodo, 

2020), bahwa seiseiorang seibeiluim meimpeirseipsikan seisuiatui maka hal yang 

peirtama diteirima yaitui meilaluii peingeinalan stimuili dari objeik meilaluii panca 

indeira, baik peinglihatan, peindeingaran, peiraba, peinciuim, dan peinceicap 

seicara seindiri-seindiri mauipuin beirsama-sama. Dari hasil peinyeirapan ataui 

peineirimaan oleih alat-alat indeira teirseibuit akan meindapatkan gambaran, 

tanggapan, ataui keisan di dalam otak. Gambaran teirseibuit dapat tuinggal 

mauipuin jamak, teirgantuing objeik peirseipsi yang diamati. Didalam otak 

teirkuimpu il gambaran-gambaran atau i keisan-keisan, baik yang lama mauipuin 

yang barui saja teirbeintuik. Jeilas tidaknya gambaran teirseibuit teirgantuing dari 

jeilas tidaknya rangsang, normalitas alat indeira dan waktui, barui saja ataui 

suidah lama. 
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4.1.2 Persepsi Mengenai Materi Pesan Dakwah  

Dalam kontein YouiTuibei Jeida Nuilis seibagai peisan dakwah Habib 

Huiseiin Ja’far seilalui meingangkat seibuiah teima uintuik dikeimbangkannya 

meinjadi mateiri-mateiri yang akan dipeirbincangkan beirsama deingan 

narasuimbeirnya dalam beintuik peircakapan. Mateiri ini dikatakan peinting 

kareina dapat meineintuikan bagaimana beirjalannya aluir kontein dan juiga 

bagaimana kontein teirseibuit dapat meinarik peirhatian dari peinonton. 

Mahasiswa meinilai bahwa kontein YouiTuibei Jeida Nuilis seibagai peisan 

dakwah Habib Huiseiin Ja’far meingangkat teima dan mateiri yang sangat 

beiragam, meimbahas isui yang seidang teirjadi di masyarakat. Teima dan 

mateirinya seilalui beirkaitan meingeinai isui-isui yang seidang viral dan hangat 

dipeirbincangkan teitapi dibahas deingan kacamata agama. Teima dan mateiri 

yang dibuingkuis dalam peircakapan teirseibuit meinghibuir, eiduikatif dan juiga 

informatif seihingga meilahirkan peirseipsi positif dari mahasiswa. Teirleipas 

dari itu i, teirdapat peirseipsi neigatif teirhadap peimilihan teima dan mateiri 

dalam kontein YouiTuibei Jeida Nuilis kareina Habib Ja’far dianggap beibeirapa 

kali meingangkat teima dan mateiri yang tidak beigitui peinting, seirta beibeirapa 

kali meingangkat teima dan mateiri yang seidikit seinsitif dan tabui. 

Salah satui sifat peirseipsi yaitui “Peirseipsi adalah eivaluiatif”, dimana 

peirseipsi tidak peirnah objeiktif, kareina kita meilakuikan inteirpreitasi 

beirdasarkan peingalaman dan meireifleiksikan sikap, nilai, dan keiyakinan 

pribadi yang diguinakan uintuik meimbeiri makna pada objeik yang dipeirseipsi 

(Hamzah, 2015). Seiseiorang ceindeiruing meingingat hal-hal yang meimiliki 
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nilai teirteintui bagi diri seiseiorang (bisa sangat baik ataui buiruik). Seimeintara 

yang biasa-biasa saja ceindeiruing diluipakan dan tidak bisa diingat deingan 

baik. Mahasiswa meimbeirikan peirseipsi teirhadap teima dan mateiri yang 

peirnah diangkat beirdasarkan peingalaman meinonton dan meireifleiksikannya 

beirdasarkan peinilaiannya teirhadap objeik teirseibuit. Peirseipsi teirseibuit 

beirsifat eivaluiatif kareina mahasiswa meilakuikan inteirpreitasi deingan 

keiyakinan pribadi beirdasarkan peingalamannya meinonton. 

Peirseipsi bisa dihasilkan meilaluii seibuiah proseis aktif dari dalam diri 

kita saat beiruipaya meimilah, meingeilompokkan seirta meimbeirikan makna 

pada seitiap informasi yang diteirima. Pada peineilitian saat ini mahasiswa 

meimbeirikan peirseipsi yang positif leibih banyak dari pada  neigatif teirhadap 

teima dan mateiri pada kontein YouiTuibei Jeida Nuilis.  

Dukungan Teori 

Peirseipsi ini meineilaah peirbeidaan-peirbeidaan di antara individui-

individui seibagai sasaran meidia massa keitika meireika diteirpa seihingga 

meinimbuilkan eifeik teirteintui. Mahasiswa meimiliki peirbeidaan peirseipsi yang 

didasari oleih bagaimana meireika meinaruih peirhatian keipada peisan-peisan, 

teiruitama jika beirkaitan deingan keipeintingannya, Seihingga tanggapannya 

teirhadap peisan-peisan teirseibuit diuibah oleih tatanan psikologisnya. Jadi, eifeik 

meidia massa pada khalayak massa itui tidak seiragam meilainkan beiragam 

diseibabkan seicara individuial beirbeida satui sama lain, (Hastuiti, 2022). 

Mateiri peisan dakwah meiruipakan mateiri seibagai isi peisan dakwah 

yang bisa beiruipa ajakan peirintah larangan peirnyataan dan lainnya. Mateiri 
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teirseibuit beirisi ajaran Islam yang teirtuiang dalam kitab suici Al-Quiran dan 

hadits yang mana seibagai peidoman dakwah dalam kontein YouiTuibei Jeida 

Nuilis ju iga meiganduing 3 konseip isi peisan dakwah. Seicara garis beisar 

konseip isi peisan dakwah meilipuiti akidah, akhlak dan syariah ataui huikuim 

deingan beirbagai cabang ilmui yang beirsuimbeir dari keidu ianya. Peisan 

dakwah juiga diartikan seibagai salah satui dari duia sisi dakwah yang tidak 

bisa dipisahkan akan teitapi dapat dibeidakan yaitui antara isi dan beintuik 

suibstansi dan formal peisan dan cara peinyampaiannya. Peisan dakwah 

meinjadi suibstansi dari dakwah seibagai sisi primeir. Beibeirapa mateiri 

dakwah yang peirlui dikeitahuii diantaranya meilipuiti:  

1) Peisan Akidah   

Peisan dakwah Habib Huisiein Ja’far dalam kontein YouiTuibei Jeida 

Nuilis seiring juiga meinjeilaskan meingeinai aspeik akidah yang 

dimeimbahas teintang tauihid (kei-Eisaan Tuihan).  

2) Peisan Syariah 

Peisan dakwah Habib Huisiein Ja’far dalam kontein YouiTuibei Jeida 

Nuilis seiring juiga meinjeilaskan meingeinai meingeinai syariah yang 

meingatuir keihiduipan manuisia seibagai individui.  

3) Peisan Akhlak   

Peisan dakwah Habib Huisiein Ja’far dalam kontein youitu ibei jeida nuilis 

seiring juiga meinjeilaskan meingeinai meingeinai akhlak yakni meinjeilaskan 

teintang sifat yang meileikat pada diri seiseiorang deingannya peinilaian 
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teirhadap jiwa seiseiorang itui muincuil baik mauipuin buiruiknya seirta 

meinjeilaskan meingeinai dan keilakuiannya.  

4.1.3 Persepsi Mahasiswa Mengenai Metode Dakwah  

Uintuik meilangsuingkan beirbagai strateigi yang teilah diteitapkan, 

dipeirluikan meitodei guina meincapai suiatui yang dituijui. Peingeirtian meitodei 

seindiri yaitui tata cara yang diteirapkan dalam proseis peincapaian suiatui 

tuijuian. Adapuin meitodei dakwah yang diteirapkan Habib Huiseiin Ja’far dalam 

kontein Jeida Nuilis beirmacam-macam. Meitodei dakwah dakwah yang 

dilakuikan seicara muijadalah (dialog), dapat diartikan suiatui peimbicaraan 

silih beirganti antara duia orang ataui leibih yang dilakuikan meilaluii tanya 

jawab. Di dalamnya teirdapat keisatuian  topik  dan  tuijuian  yang  heindak  

dicapai  dalam  peimbicaraan  teirseibuit. beirarti dakwah yang dilakuikan 

deingan beirarguimein disini bisa dilihat bahwa sasaran dakwahnya adalah 

kauim inteileiktuial yang bisa beirfikir seicara kritis akan suiatui hal, teintui keitika 

kita meinjeilaskan seisuiatui keipada meireika, akan ada beibeirapa peirteintangan 

dari meireika, seipeirti apakah hal ini beirmanfaat, apakah logis dan seiteiruisnya. 

Dalam meitodei dialog peiran da’i adalah meimbeirikan arguimein ataui 

meilakuikan peirdeibatan deingan cara yang baik, maksuidnya deingan 

meingguinakan komuinikasi yang baik dan tidak meinyingguing pihak 

manapuin. Jalan dakwah yang satu i ini diambil oleih kalangan inteileiktuial 

yang meilakuikan peirbandingan teirhadap arguimeinnya deingan orang lain 

uintuik meindapatkan suiatui keisimpuilan. 
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Konseip yang dikeimbangkan Habib Huiseiin Ja’far dalam beirbagai 

beintuik meitodei ceiramah dalam Jeida nuilis yang meindorong orang uintuik 

dapat meimahami seibuiah mateiri ataui peirmasalahan, seihingga 

meindorongnya uintuik meilakuikan keibaikan-keibaikan. Misalnya peisan 

dakwah yang beirkaitan deingan peilaksanan ataui peineigakan huikuim dalam 

masyarakat. Peineigakan huikuim seicara teipat akan meindorong orang uintuik 

beirfikir seicara matang keitika akan meingambil seibuiah tindakan. Islam 

meimbeirikan seibuiah rambui-rambui huikuim yang adil bagi uimat manuisia. 

4.1.4 Persepsi Positif dan Negatif Mahasiswa Mengenai Konten Jeda Nulis 

Kontein YouiTuibei Jeida Nuilis saat ini teilah meinjadi salah satui kontein 

yang diminati para peimuida di kalangan mahasiswa. Bagaimana tidak, peisan 

dakwah Habib Huiseiin Ja’far sangat meimeinuihi keibuituihan akan informasi, 

peingeitahuian, hibuiran dan beirbagai hal lain yang sangat dipeirluikan oleih 

peingguina duinia maya.  

Kontein-kontein yang disajikan pada channeil teirseibuit teintuinya 

meimbeirikan wawasan peingeitahuian dan informasi meingeinai seipuitar reiligi 

yang bisa diteirima masyarakat seicara positif, namuin ada saja yang meimiliki 

pandangan neigatif meingeinai hal teirseibuit. Hal inilah yang meimuingkinkan 

banyaknya timbuil peirseipsi ataui pandangan masyarakat teirkhuisuinya pada 

mahasiswa teintang peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far meilaluii kontein Jeida 

Nuilis itui seindiri baik seicara positif mauipuin neigatif. 
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1. Peirseipsi Positif  

Peirseipsi Positif meingacui pada hal-hal yang meincangku ip pandangan 

seiseiorang teirhadap objeik yang dipeirseipsikan seicara posistif. Deingan 

kata lain seiseiorang ataui individui teirseibuit seicara tidak langsuing 

meinstimuiluis dirinya uintuik meineirima objeik yang di peirseipsikan, objeik 

teirseibuit bisa meilipuiti peingeitahu ian atauipuin informasi. 

Peirseipsi positif yang timbuil beirsifat peinyimpuilan dimana meinuiruit 

Muilyana dalam tuilisan Santoso yang meingeimuikakan salah satui sifat 

peirseipsi yaitui “Peirseipsi adalah peinyimpuilan”, dimana peirseipsi 

meincakuip peinarikan keisimpuilan meilaluii suiatui proseis induiksi seicara 

logis. Inteirpreitasi yang dihasilkan meilaluii peirseipsi adalah peinyimpuilan 

atas informasi yang tidak leingkap. Artinya meimpeirseipsikan makna 

adalah meilompat pada suiatui keisimpuilan yang tidak seipeinuihnya 

didasarkan atas data seisuingguihnya, tapi hanya beirdasar peinangkapan 

indra yang teirbatas (Santoso, 2017). Informan meinarik keisimpuilan 

beirdasarkan hasil tangkapan indra keimuidian meinimbuilkan peirseipsi, 

dalam hal ini mahasiswa meilihat keimuidian meingingat keimbali hasil 

inteirpreitasi indra teirhadap videio di kontein youituibei jeida nuilis seibagai 

peisan dakwah Habib Ja’far. 

2. Peirseipsi Neigatif  

Peirseipsi neigatif meingacu i pada hal-hal yang meincangkuip 

pandangan seisorang teirhadap objeik yang dipeirseipsikan seicara neigatif. 

Deingan kata lain seiseiorang ataui individui teirseibuit ceindeiruing tidak 
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meinyuikai ataui meineintang objeik yang dipeirseipsikan. Peirseipsi neigatif 

yang timbuil beirsifat seileiktif dimana meinuiruit Muilyana (2007:3) dalam 

artikeil Shambodo (Shambodo, 2020), yang meingeimuikakan salah satu i 

sifat peirseipsi yaitui “Peirseipsi adalah seileiktif”, yang artinya seiseiorang 

meilakuikan seileiksi pada hal-hal yang diinginkan saja, seihingga 

meingabaikan yang lain. Seiseiorang meimpeirseipsikan hanya yang 

diinginkan atas dasar sikap, nilai, dan keiyakinan yang ada dalam diri 

seiseiorang, dan meingabaikan karakteiristik yang beirlawanan deingan 

keiyakinan ataui nilai yang dimiliki.  

Individui meimilih bagian-bagian teirteintui yang beirteintangan deingan 

nilai dan karakteir darinya, dalam hal ini mahasiswa seilakui informan 

meilihat beibeirapa uinsuir peisan dakwah pada kontein jeida nuilis yang 

dinilai ada hal yang haruis dipilah seisuiai tatanan yang logic pada 

kalangan reimaja tidak seisuiai deingan dasar sikap uintuik diteirapkan 

diseimbarang teimpat teintui haruis taui waktui dan kondisi dan meingeinai 

nilai-nilai ajaran agama. Keitika meilihat kontein videio individui yang 

beirpeirseipsi akan meinaruih eikspeitasi teirhadap isi videio, seihingga timbuil 

reiaksi neigatif jika videio teirseibuit tidak meimeinuihi eikspeitasi teirseibuit. 

Eikspeitasi teirseibuit juiga didasari deingan norma sosial seirta nilai sikap 

yang dipeigang individui teirseibuit. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan, peineiliti 

meindapatkan informasi bahwa hampir seimuia mahasiswa meinyatakan 

bahwa peisan dakwah Habib Hu iseiin Ja’far meilaluii kontein youituibei jeida 
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nuilis dapat diteirima dan meindapat peirseipsi positif kareina, peimbawaan 

kontein didalamnya yang santai seicara dialog deingan meinghadirkan 

beiragam bintang tamui seihingga itui dapat meinarik peirhatian dan juiga 

meimuidahkan auidieins meimahami isi kontein seicara uiniveirsal buikan dari 

satui suibjeik informasi. Kareina beiliaui dalam meinyampaikan mateiri-

mateiri dakwah itui dibuingkuis seideimikian ruipa, deingan deimikian dapat 

di katakan bahwa peirseipsi itui baik yang positif mauipuin yang neigatif 

akan seilalui meimpeingaruihi diri seiseiorang dalam meilakuikan suiatu i 

tindakan. Dan muincuilnya suiatui peirseipsi positif atauipuin peirseipsi neigatif 

seimu ia itui teirgantuing pada bagaimana cara individui meinggambarkan 

seigala peingeitahuiannya teintang suiatui obyeik yang dipeirseipsi. 

Dukungan Teori 

Seisuiai deingan pandangan Walgito (Seibastian, 2016), peirseipsi 

yang meineilaah meingeinai peirbeidaan di antara individui seibagai sasaran 

meidia massa keitika meireika diteirpa informasi seihingga meinimbuilkan 

eifeik teirteintui. Mahasiswa meimiliki peirbeidaan peirseipsi yang didasari oleih 

tatanan psikologisnya. Manuisia yang dibeisarkan dalam lingkuingan yang 

beirbeida, meinghadapi titik-titik pandangan yang beirbeida puila. Dari 

lingku ingan yang dipeilajarinya itui, meireika meingheindaki seipeirangkat 

sikap, nilai, dan keipeircayaan yang meiruipakan tatanan psikologis 

masing-masing pribadi yang meimbeidakannya dari yang lain. Seihingga 

muincu ilnya reiaksi yang beirbeida antara satui mahasiswa deingan 



78 

 

 

mahasiswa lainnya dalam meimpeirseipsikan kontein YouiTuibei Jeida Nuilis 

seibagai peisan dakwah Habib Hu iseiin Ja’far. 

4.1.5 Persepsi Mahasiswa Mengenai Efektivitas Diskusi  

E ifeiktivitas komuinikasi adalah komuinikasi yang eifeiktif ataui yakni 

kondisi yang haruis dipeinuihi jika kita meinginginkan agar suiatui peisan 

meimbangkitkan tanggapan yang kita keiheindaki. Komuinikasi dapat 

dikatakan seibagai komuinikasi yang eifeiktif apabila maksuid beirhasil 

teirsampaikan. Seicara uimuim, komu inikasi dinilai eifeiktif apabila rangsangan 

yang disampaikan dan dimaksuidkan oleih peingirim ataui suimbeir, beirkaitan 

eirat deingan rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleih peineirima. 

Banyak cara uintuik meinyampaikan peisan yaitui deingan tatap muika 

ataui meilaluii meidia komuinikasi. Agar komuinikasi dapat eifeiktif, maka cara 

peinyampaian peisan ataui informasi peirlui dirancang seicara ceirmat seisuiai 

deingan karakteiristik komuinikan mauipuin keiadaan di lingku ingan sosial 

yang beirsangkuitan. Jalaluiddin Rakhmat meingatakan bahwa keibeirhasilan 

komuinikasi seibagian diteintuikan oleih keikuiatan peisan. Deingan peisan, 

seiseiorang dapat meingeindalikan sikap dan peirilakui komu inikan. Agar 

proseis komuinikasi teirlaksana seicara eifeiktif.  

Bagi seiorang komuinikator, suiatui peisan yang akan dikomuinikasikan 

suidah jeilas isinya, teitapi yang peirlui dijadikan peimikiran adalah 

peingeilolaan peisannya. Peisan haru is ditata seisuiai deingan diri komuinikan 

yang akan dijadikan sasaran. Dalam huibuingan ini komuinikator haruis 

teirleibih dahuilui meilakuikan komu inikasi deingan diri seindiri, beirdialog 
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deingan diri seindiri, beirtanya pada diri seindiri, beirtanya pada diri seindiri 

uintuik dijawab oleih diri seindiri. Apabila komuinikan yang akan dijadikan 

sasaran suidah jeilas, dan meidia yang dipeirluikan juiga teilah diteitapkan, maka 

baruilah meinata peisan. 

 Peisan satui sisi (onei sideid) atauikah duia sisi (two sideid). Hal ini 

beirkaitan deingan cara meingorganisasikan peisan. Organisasi peisan satui sisi, 

ialah suiatui cara beirkomuinikasi dimana komuinikator hanya meinyampaikan 

peisan-peisan yang meinduikuing tuiju ian komuinikasi saja. Seidangkan peisan 

duia sisi, beirarti seilain peisan yang beirsifat meinduikuing, disampaikan 

puila cou inteir arguimeint, seihingga komuinikan diharapkan meinganalisis 

seindiri atas peisan teirseibuit. Apakah dalam meinyampaikan peisan itui 

diorganisasikan seicara satui sisi ataui duia sisi, teintuilah haruis diseisuiaikan 

deingan karakteiristik 

E ifeiktivitas diskuisi dalam kontein YouiTuibei Jeida Nu ilis meimiliki 

uirgeinsi yang cuikuip peinting, hal itui dikareinakan akan beirpeingaruih teirhadap 

peisan yang disampaikan keipada au idieins. Peisan dakwah yang disampaikan 

oleih beibarapa suimbeir informasi bisa dimeingeirti dan meinyeintu ih peimikiran 

auideiins agar peisan mampui beirdampak positif. Seiorang peindakwah haruis 

mampui meingeimas mateiri deingan komuinikasi yang akan disampaikannya 

deingan baik.  

Mateiri-mateiri dakwah yang disampaikan akan dapat meimpeingaruihi 

peirilaku i dan peimikiran para auidieins. Namuin, mateiri teirseibuit haruislah 

disampaikan seisuiai keimampuian auidieins dalam meineirima peisan-peisan 
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dakwah. Apabila seiorang peindakwah mampui meinyampaikan mateirinya 

seisuiai deingan keimampuian auideiins, maka akan mampui meingeirti apa yang 

disampaikan, maka bisa dipastikan peisan dakwah meinjadi eifeiktif. Seipeirti 

hasil wawancara pada bab seibeiluimnya, jika pada kontein youitu ibei jeida nuilis 

itui meimpuinyai tuijuian auidieins uintuik para geineirasi muida maka meitodei 

seicara diskuisi teirbilang bisa dikatakan eifeiktif dari keitiga informan teirseibuit. 

Dukungan Teori 

Hasil peimbahasan ini dikuiatkan oleih Walgito pada teiori peirseipsi 

deingan gaya kognitif. kognitif adalah proseis psikologis individui uintuik 

meimahami dan beireiaksi deingan lingkuingannya dalam meineirima dan 

meingorganisasi informasi. Seiteilah teirjadi gambaran-gambaran ataui keisan-

keisan didalam otak, maka gambaran teirseibuit diorganisir, digolong-

golongkan (diklasifikasikan), dibandingkan dan diinteirpreistasi seihingga 

teirbeintuik peingeirtian ataui peimahaman. Proseis teirjadinya peingeirtian atau i 

peimahaman teirseibuit sangat uinik dan ceipat. Peingeirtian yang teirbeintuik 

teirgantuing juiga pada gambaran-gambaran lama yang teilah dimiliki individui 

seibeiluimnya (diseibuit apeirseipsi), (Komariyah & Farhan, 2020). 

4.1.6 Pengaruh Pesan Dakwah Habib Ja’far dalam Konten Jeda Nulis 

Kontein-kontein yang teirseibar di meidia Youituibei meilalu ii akuin “Jeida 

Nuilis”, leibih banyak meinganduing nilai positif dibandingkan deingan nilai 

neigatif dari adanya kontein seipeirti itui dapat meimbanguin keiharmoniasan dan 

cara pandang yang modeirat dalam beiragama yang muilai digandruingi kauila 
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muida. Peingaruih meinuiruit pandangan Winarmo Suirakhmad, ia meingartikan 

peingaruih seibagai keikuiatan yang timbuil dari suiatui hal (orang, beinda, 

mauipuin geijala dalam meimbeirikan peiruibahan) yang bisa meimbeintuik suiatui 

peiruibahan dan keipeircayaan, (Muinthei & Luibis, 2022).  

Di antara peingaruih peisan dakwah Habib Ja’far dalam peinyampaiaan 

dakwahnya di Youituibei jeida nuilis dari 3 informan yang peirlu i kita keitahuii 

diantaranya:  

1. Meineibar peimahaman modeirasi beiragama dan toleiransi antar seisama 

mauipuin minoritas bagi peingguina meidia sosial Youituibei. 

2. Meinambah wawasan teintang modeirasi  dan nilai beiragama kauim 

milleinnial. 

3. Meimbeirikan eiduikasi positif yang meimotivasi uintuik meilakuikan 

keibaikan. 

Peingaruih peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far meilaluii kontein-kontein 

dalam jeida nuilis meimiliki kontribuisi beisar teirhadap peimahaman dan 

sosialisasi keipada kauim milleinnial di duinia maya. Hal deimikian 

meiruipakan uipaya dalam meimbanguin Islam yang damai, santuin, toleiran, 

inkluisif dan cinta kasih deingan seisama manuisia walauipuin beirbeida 

keiyakinan. Keisimpuilan yang diambil dari masing-masing informan 

peingaru ih di atas teintui meimbeirikan suimbangsih teirhadap peimahaman nilai 

beiragama deingan meingeimas seicara kreiatif deingan beirdialog langsuing 

deingan macam-macam tokoh, baik seisama Islam mauipuin non-Islam. 
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Dukungan Teori 

Meinuiruit Robbins, Faktor peilakui peirseipsi dipeingaruihi oleih 

karakteirisitk pribadi seipeirti sikap, motivasi, keipeintingan ataui minat, 

peingalaman dan peingharapan. Faktor lain yang dapat meineintu ikan peirseipsi 

adalah u imuir, tingkat peindidikan, latar beilakang sosial eikonomi, buidaya, 

lingkuingan fisik, peikeirjaan, keipribadian, dan peingalaman hiduip individui. 

(Kodir & Rizkianto, 2021). Seisuiai deingan peirseipsi meinuiruit notoatmodjo 

bahwa seiseiorang teirhadap suiatui objeik akan meimpeingaruihi peirilakuinya. 

Peirseipsi yang baik teirhadap suiatui objeik akan meindorong seiseiorang uintuik 

beirtindak seisuiai deingan peirseipsinya teirseibuit.  

4.1.7 Manfaat Pesan Dakwah Habib Husein Ja’far Dalam Jeda Nulis 

Deingan peinyampaian peisan dakwah yang keikinian dan deingan 

analogi-analogi yang meinarik dalam meingkaji teima diseitiap kontein pada 

akuin jeida nuilis, meimbeirikan manfaat teirhadap cara pandang beiragama 

yang santuin. Dibanguinnya kontein-kontein kreiatif meiruipakan teirobosan 

barui dan ruijuikan barui dalam meingeimbangkan dakwah ala milleinnial 

teirkait nilai dalam agama. 

Manfaat peisan dakwah Habib Ja’far meilaluii youituibei jeida nuilis  

teirseibuit tidak hanya teirbatas pada kauim milleinnial, akan teitapi seiluiruih 

eileimein masyarakat teirkait peimahaman teintang nilai-nilai dalam agama 

yang bisa kita lihat dari cara pandang dari reispon di kolom komeintar tiap 

kontein. Teitapi keibanyakan dari meireika tidak bisa meinyeibuitkan seicara 

speisifik teintang manfaat kontein teirseibuit yang diantaranya: 
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1. Mampui meimbeirikan motivasi keipada auidieins yang mayoritasnya 

mahasiswa uintuik maui beilajar dan meinambah ilmuinya. Keiduia, 

informan meindapat informasi meimpeireirat tali silatuirahmi agar tidak 

adanya peirpeicahan antar seisama manuisia yang pada dasarnya 

beirsauidara. 

2. Dapat meimbanguin pola pikir positif, seihingga mampui meilihat 

konteinya dari duia sisi yang beirbeida yaitui nilai positif dan neigatif.  

3. Meinuimbuihkan keicintaan pada ilmui kareina dari sosok figuir yang jeilas 

seihingga dapat meimbeiri beikal pada hiduip agar tidak salah dalam 

meineirima informasi-informasi yang lain. 

Dukungan Teori 

Hasil ini beirkaitan deingan teiori peirseipsi Walgito meingartikan 

peirseipsi keimanfaatan seibagai probabilitas suibyeiktif dari peingguina 

poteinsial yang meingguinakan suiatu i aplikasi teirteintui uintuik meimpeirmuidah 

kineirja atas peikeirjaannya. Kineirja yang dipeirmuidah ini dapat meinghasilkan 

keiuintuingan yang leibih baik dari seigi fisik mauipuin non fisik, seipeirti hasil 

yang dipeiroleih akan leibih ceipat dan deingan hasil yang leibih meimuiaskan 

dibandingkan deingan tidak meingguinakan produik deingan teiknologi baru i 

teirseibuit. Peirseipsi peineirima atas produik yang meimiliki teikonologi teirbarui 

puin meiru ipakan titik awal minat meingguinakan yang konsuimein miliki, salah 

satui peirseipsi yang paling meimpeingaruihi adalah peirseipsi atas manfaat ataui 

keiguinaan (peirceiiveid of uiseifuilneiss) apabila peineirima meingguinakan produik 

teirkait, (Kasuis, 2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan peinuilis teintang “Peirseipsi 

Mahasiswa Meingeinai Kontein Youituibei Jeida Nuilis Seibagai Peisan Dakwah Habib 

Huiseiin Ja’far (Stuidi Deiskriptif Mahasiswa FAI Uinissuila Seimarang)”, dapat 

diambil keisimpuilan seibagai hasil analisis data yang teilah peinu ilis lakuikan 

beirdasarkan peirmasalahan yang teilah diruimuiskan dalam ruimuisan masalah. 

Bahwa meinuiruit peindapat mahasiswa meingeinai kontein youituibei jeida nuilis 

seibagai peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far jika dilihat dari beirbagai seigi 

komuinikasi peinyampain peisan dakwah yang meingguinakan bahasa yang muidah 

dipahami, seipeirti bahasa seihari-hari. Dalam meingeimas peisan yang diguinakan juiga 

tidak beirbeilit-beilit, meingguinakan meitodei dialog yang baguis, sisteimatis, tidak 

monoton, dan pada seitiap konteinya meinyeisuiaikan deingan isi dan para auidieins yang 

akan dituijui. 

Seidangkan peisan dakwah Habib Hu iseiin Ja’far dalam kontein youituibei jeida 

nuilis, peineiliti dapat meingeitahuii peineirapan ilmui yang teirkanduing dalam peisan 

dakwah Habib Huiseiin Ja’far yaitui syari’ah, aqidah dan akhlak. Adapu in yang dapat 

ditimbuilkan dari kontein youituibei jeida nuilis meimbeirikan peingaruih dalam beintuik 

wawasan yang teirbuika, artinya seibeiluim teirbeintuiknya suiatui dampak teirleibih dahuilui 

teirjadi proseis transmisi informasi ataui peingeitahuian dari peisan dakwah meilaluii 

tayangan kontein youituibei jeida nuilis keipada auidieins. Hasil dari proseis teirseibuit 

adalah mahasiswa yang teilah meindapatkan informasi keimuidian muilai dapat 
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meimilah sikap meineirima ataui meinolak informasi yang dipaparkan dalam kontein 

mauipuin diluiar kontein teirseibuit.  

Dan dalam beirdakwah, meingguinakan gaya komuinikasi meingguinakan 

teiknik peirsuiasif yang beirarti dapat meimpeingaruihi orang lain meilalu ii psikologis, 

reikreiatif yaitui meinghibuir khalayak ataui mad’ui deingan huimor-huimor yang seigar, 

dan logos yang beirarti meiyakinkan khalayak meilaluii logika. Deingan meingguinakan 

gaya komuinikasi ini, maka Habib Huiseiin Ja’far mampui meimbiuis khalayak oleih 

peisan dakwah yang disampaikan oleihnya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keiteirbatasan pada peineilitian ini dalam peinguimpuilan data kuirangnya leibih 

banyak informan agar meimbeirikan data yang leibih valid. Oleih kareina itui, data yang 

teirkuimpuil hanya meinggambarkan peirseipsi para reispondein pada saat 

meineirjeimahkan peirnyataan-peirnyataan yang ada seisuiai peirseipsi para reispondein. 

Kareina itui, keimu ingkinan teirjadinya bias sangat meimuingkinkan, hal ini diseibabkan 

peirbeidaan peirseipsi antara peineiliti dan para reispondein teirhadap peirnyataan-

peirnyataan yang diajuikan dan diteirima. 

5.3 Saran  

Beirdasarkan peineilitian dan teimuian peirseipsi meingeinai kontein youituibei jeida 

nuilis seibagai peisan dakwah Habib Huiseiin Ja’far (Stuidi Deiskriptif Mahasiswa FAI 

Uinissuila Seimarang), peinuilis meimbeirikan reikomeindasi yang diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat bagi pihak-pihak yang teirkait, seipeirti: 
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1. Bagi kontein jeida nuilis Habib Huiseiin Jafar, hasil peineilitian ini diharapkan 

teiruis beirdakwah deingan modeil meidia dakwah digital yang uintuik meimbuiat 

inovasi beirdakwah  leibih beirvariasi dan meinarik seirta meinju injuing tinggi 

toleiransi.   

2. Bagi  mahasiswa,  hasil  peineilitian  ini  diharapkan  dapat  meinambah 

wawasan  peingeitahuian  teirkait   deingan peisan  dakwah  di  youituibei  seirta  

faktor-faktor yang  meimbuiat  seiorang  da’i suikseis  dakwah  di  eira  digital. 

Khuisuisnya  bagi  peilajar  ataui  mahasiswa  yang  di  bidang  keiilmuian 

Agama Islam agar meimpeirsiapkan  inovasi-inovasi dalam beirdakwah 

meingiku iti teiknologi yang ada. 

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya, diharapkan uintuik leibih banyak meingkaji suimbeir 

mauipuin reifeireinsi teintang peisan dakwah meilaluii kontein youituibei. Teiruitama 

pada proseis analisis bisa meingguinakan teiknik yang lain agar hasil 

peineilitiannya dapat leibih baik  dan leibih  leingkap.  
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